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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia teknologi jaman sekarang sangatlah pesat, dengan
perkembangan tersebut mendorong berbagai inovasi-inovasi dan ide-ide baru
tentang Sistem dan objek yang berorientasi kemajuan dalam pembangunan
kerja sama yang terencana. Dengan kemajuan teknologi tersebut memunculkan
berbagai penemuan-penemuan teknologi dan sistem yang bersifat membangun
dan meningkatkan suatu proses kerja sama yang terstruktur.

STMIK Palangkaraya adalah instansi pendidikan yang berlatar belakang
pendidikan komputer dan informatika. STMIK Palangkaraya mempunyai peran
besar dalam pembangunan dan peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) serta
kemajuan tenkologi. Intansi ini turut serta memajukan kecerdasan bangsa,
peningkatan kualitas mahasiswa dan civitas akademik serta meningkatkan
perkembangan dan mendorong kemajuan teknologi dan pendidikan dengan
pengetahuan dan ilmu yang diajarkan didalamnya.

Dalam lingkungan terkait kegiatan dan proses kemajuan suatu universitas
dan instansi pendidikan tidak lepas dari peran dan kontribusi pihak-pihak yang
menjadi pendorong dan motivator suatu universitas atau instansi tersebut.
Maka, untuk membangun dan merealisasikan hal tersebut perlu sebuah alur

pengajuan kerja sama antara pihak universitas dan pihak-pihak yang



bersangkutan untuk mencapai sebuah kesepakatan dan terciptanya tujuan yang
ingin dicapai.

Menurut Thomas dan Jhonson (2014:164) kerja sama adalah
pengelompokkan yang terjadi diantara makhluk-makhluk hidup yang kita kenal.
Kerja sama atau belajar bersama adalah proses beregu (berkelompok) di mana
anggota-anggotanya mendukung dan saling mengandalkan untuk mencapai
suatu hasil yang mufakat.

Selain itu, alur kerja sama dengan pihak-pihak terkait seperti badan
pemerintahan, organisasi dan pihak swasta dilakukan dengan sistem
konvensional melalui platform Whatsapp yang masih terkesan monoton dan
tidak terstruktur dan tersusun rapi sesuai alur. Selain masalah diatas, bidang
Humas pada STMIK Palangkaraya juga mengalami kesulitan dalam pencatatan
kerja sama yang telah atau belum terjalin dengan beberapa pihak yang dimana
mereka hanya fokus pada pembuatan MoU atau MoA dan dalam waktu yang
tidak ditentukan. Sistem kerja sama dan pencatatan seperti ini menjadi kesulitan
bagi bidang Humas STMIK Palangkaraya pada saat merekap laporan kerja
sama yang telah terjalin per-periode. Di samping itu juga, Bidang Humas
mengalami kesulitan untuk mengetahui apabila terdapat kerja sama yang telah
habis masa kontrak kerja samanya.

Permasalahan-permasalahan diatas dapat ditangani dan ditanggulangi
dengan membangun sebuah sistem dan proses yang terkomputerisasi dan
tersusun secara rapi yang dapat membantu kinerja dan alur kerja dari bidang

Humas terkait pencatatan data kerja sama, alur kerja sama dan informasi yang

ada pada bidang Humas. Maka, agar lebih mudah untuk diakses dan digunakan



oleh semua pihak, akan dianalisis dan dirancang sebuah sistem pengajuan Kerja

sama yang berbasis website.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana menganalisis dan merancang Sistem Informasi Pengajuan
Kerja Sama pada STMIK Palangkaraya berbasis Web?
1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari topik dan pembahasan yang menyimpang dari uraian
Rumusan Masalah diatas, maka peneliti memberi batasan masalah terhadap
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Menganalisa dan merancang Sistem Informasi Pengajuan kerja sama Pada
STMIK Palangkaraya berbasis Web.
b. Merancang design website Pengajuan kerja sama Pada STMIK
Palangkaraya dalam bentuk rancangan prototype.
Hasil yang ingin dicapai dari batasan masalah ini adalah penulis bisa
membangun rancangan desain yang baik dan sesuai dengan alur serta proses
pengajuan kerja sama yang berlaku di STMIK Palangkaraya sehingga tercapai

tujuan dan hasil yang diinginkan.



1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa dan merancang
sistem informasi pengajuan kerja sama pada STMIK Palangkaraya yang
dapat membantu dan meningkatkan sistem Kerja sama dan kinerja STMIK

Palangkaraya yang lebih baik.

1.4.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut:
1.4.2.1 Bagi Pengguna
Memberi gambaran dan rekomendasi tentang desain rancangan
website pengajuan kerja sama STMIK Palangkaraya.
1.4.2.2 Manfaat bagi STMIK Palangkaraya
Merepresentasikan hasil analisis dan desain rancangan sistem
informasi pengajuan kerja sama kedepannya jika dibangun sebuah aplikasi
atau website yang mewadahinya.
1.4.2.3 Manfaat bagi Penulis
Memberikan pemahaman dan wawasan bagaimana menganalisa dan
merancang sebuah sistem informasi pengajuan kerja sama yang baik dan

tersusun rapi sesuai alur dan proses yang semestinya.



1.5 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB |1

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab yang berisi tentang gambaran umum dari permasalahan
yang akan dibahas. Bab ini berisi tentang uraian latar
belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah,
maksud dan tujuan, serta menjelaskan tentang sistematika

penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan tentang penjelasan deskriptif mengenai
jenis penelitian yang dipilih berdasarkan judul penelitian
yang dilakukan. Bab ini juga menguraikan tentang teori-teori
yang relevan yang memaparkan hasil ringkasan dari
penelitian yang mendukung judul, serta yang mendasari

pembahasan secara detail.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang cara atau teknik yang disusun secara
teratur yang digunakan oleh seorang peneliti untuk
mengumpulkan data/informasi dalam melakukan penelitian

yang disesuaikan dengan subjek/objek yang diteliti.



BAB IV

BAB V

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang argument yang rasional tentang
informasi ilmiah yang diperoleh dalam penelitian, terutama

informasi yang relevan dengan dengan masalah penelitian.

PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil

pembahasan bab-bab sebelumnya.



2.1 Dasar Teori

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Pengajuan Kerja

Sama Pada STMIK Palangkaraya berbasis Web:

2.1.1 Teori yang berkaitan dengan Topik Penelitian

2111

Analisis

Menurut Sugiyono (2015:335) mengatakan bahwa
analisis adalah sebuah kegiatan untuk mencari suatu pola
selain itu analisis merupakan cara berpikir yang berkaitan
dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk
menentukan bagian, hubungan antar bagian dan
hubungannya secara keseluruhan.

Menurut Santoso (2014:23) analisis adalah aktivitas
yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai,
membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan
dikelompokkan kembali menurut Kriteria tertentu kemudian
dicari kaitannya dan ditafsirkan maknanya.

Analisis juga dijelaskan sebagai penguraian pokok atas
berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta
hubungan antarbagian untuk memperoleh pengertian yang

tepat dan pemahamanan arti keseluruhan (bidang

manajemen).
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Perancangan

Menurut Rusidi (2018:5), perancangan adalah suatu
proses untuk membuat dan mendesain sistem yang baru.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
perancangan adalah sebuah proses setelah analisis dari siklus
pengembangan sistem untuk merancang suatu sistem.

Menurut Hidayat (2016:49) perancangan adalah proses
perencanaan atau merencanakan segala sesuatu terlebih
dahulu, Perancangan merupakan wujud visual yang
dihasilkan dari  bentuk-bentuk kreatif yang telah
direncanakan. Langkah awal dalam perancangan desain
bermula dari hal-hal yang tidak teratur berupa gagasan atau
ide-ide yang kemudian melalui proses penggarapan dan
pengelolaan akan menghasilkan hal-hal yang teratur,
sehingga hal — hal yang sudah teratur bisa memenuhi fungsi
dan kegunaan secara baik.

Dari beberapa penjelasan para ahli diatas, maka dapat
didefinisikan perancangan merupakan penentuan proses dan
data yang diperlukan oleh sistem baru. Manfaat tahap
perancangan sistem ini memberikan gambaran rancangan
bangun yang lengkap sebagai pedoman bagi programmer
dan mengembangkan aplikasi. Sesuai dengan komponen
sistem yang terkomputerisasi, maka yang harus didesain
dalam tahap ini mencakup hardware atau software, database
dan aplikasi.

Sistem

Menurut Jefry (2014:1) sistem adalah sekelompok

orang, mesin dan metode yang terorganisir untuk

menyelesaikan sekumpulan tugas yang spesifik dan suatu
jaringan dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan,
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berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan
atau untuk menyelesaikan sasaran tertentu.

Menurut Mulyadi (2016:1), sistem pada dasarnya
sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan
lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai
tujuan tertentu.

Dari penjabaran diatas, maka dapat diambil kesimpulan
inti sistem merupakan bagian-bagian atau unsur-unsur yang
saling terkait antara satu sama lain dan juga saling
berhubungan. Sistem diciptakan untuk menangani sesuatu
yang terjadi berulang kali atau rutin.

Informasi

Menurut McLeod (2018:2) informasi merupakan salah
satu sumber daya penting dalam organisasi, digunakan
sebagai bahan pengambilan keputusan. Sehubungan dengan
itu, informasi harus berkualitas. Kualitas informasi
ditentukan oleh tiga faktor, yaitu relevansi, tepat waktu dan
akurasi. Relevansi berarti bahwa informasi harus benar-benar
berguna bagi sebuah tindakan keputusan yang dilakukan oleh
seseorang.

Selain itu, menurut Anggraeni dan Irviani (2017:13),
menjelaskan bahwa informasi adalah sekumpulan data dan
fakta yang diorganisasikan atau diolah dengan cara tertentu
sehingga mempunyai arti bagi penerima.

Dari  penjelasan diatas, maka penulis dapat
menyimpulkan informasi adalah suatu data atau fakta yang

akurat, relevan dan terbukti adanya untuk mendukung suatu

keputusan atau hasil yang nantinya akan diperoleh. Dengan
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informasi, keakuratan data atau fakta yang diolah dalam
suatu sistem dapat divalidasi keabsahannya.
Pengajuan

Menurut Siahaya (2016:33) pengajuan adalah upaya
untuk memperoleh barang dan jasa atau suatu hasil yang
dibutuhkan dan dilakukan berdasarkan pemikiran yang logis
dan sistematis, mengikuti norma dan etika yang sesuai
dengan metode pengajuan yang diterapkan sebagai pedoman
dalam pengajuan terhadap suatu hal.

Dari penjelasan diatas, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan pengajuan merupakan sistem yang terverifikasi
dan terstruktur sesuai dengan kebutuhan sistem dan objek
untuk mencapai tujuan tertentu sehingaa mendapat hasil yang
baik. Pengajuan menjadi salah satu unsur yang sangat
penting dalam organisasi, dengan pengajuan semua sistem
yang ada didalam sebuah organisasi akan terstruktur dengan
rapi.

Kerja sama

Menurut Thomas dan Johnson (2014:164), kerja sama
adalah pengelompokkan yang terjadi antara makhluk-
mahkluk hidup yang kita kenal. Kerja sama atau belajar
bersama adalah proses beregu (berkelompok) di mana
anggota-anggotanya mendukung dan saling mengandalkan
untuk mencapai suatu hasil yang mufakat.

Menurut Kusnadi (2014:122) mengartikan kerja sama

sebagai dua orang atau lebih untuk melakukan aktivitas
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bersama yang dilakukan secara tepadu yang diarahkan
kepada suatu target atau tujuan.

Menurut Abudlsyani (1994:12), kerja sama adalah suatu
bentuk proses social, dimana didalamnya terdapat aktivitas
tertentu dengan saling membantu dan saling memahami
aktivitas masing-masing.

Sebagaimana dikutip oleh Abdulsyani, Roucek dan
Warren, mengatakan bahwa kerja sama berarti bersama-sama
untuk mencapai tujuan bersama. la adalah salah satu proses
social yang paling dasar.

Dari definisi-definisi diatas, maka dapat disimpulkan
kerja sama merupakan suatu strategi yang dilakukan oleh dua
pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk meraih
suatu tujuan atau keuntungan bersama dengan prinsip saling
membutuhkan dan saling membesarkan.

Web

Menurut Siberio (2013:11), web adalah suatu sistem yang
berkaitan dengan dokumen yang digunakan sebagai media
untuk menampilkan teks, gambar, multimedia dan lainnya
pada jaringan internet.

Menurut Bekti (2015:35) menyimpulkan bahwa: Website
merupakan kumpulan halaman-halaman yang digunakan

untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak,
animasi, suara dan gabungan dari semuanya baik yang
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bersifat statis maupun dinamis yang membentuk suatu
rangkaian bangunan yang saling terkait, yang masing-masing
dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman.

Berdasarkan teori tersebut, penulis menarik kesimpulan
web adalah fasilitas hypertext untuk menampilkan data dan
berisikan dokumen-dokumen multimedia yang berupa teks,
gambar, suara, animasi dan lainnya dengan menggunakan
browser sebagai perangkat lunak untuk mengaksesnya.

2.1.1.8 Analisis PIECES

Dalam bukunya tentang Analisis dan Perancangan
Sistem Informasi, Analisis PIECES merupakan teknik untuk
mengidentifikasi dan memecah masalah yang terjadai pada
sistem informasi. Dari analisis ini akan menghasilkan
identifikasi masalah utama dari suatu sistem serta
memberikan  solusi  dari  permasalahan  tersebut.
(Fatta,2007:51). Pengertian analisis PIECES adalah suatu
sistem yang digunakan untuk menganalisa sistem kerja pada
suatu perusahaan atau organisasi. Ada 6 kriteria analisis
pieces yaitu kinerja (performance), informasi (information),
ekonomi (economic), kontrol (control), efisiensi (efficiency),
dan pelayanan (services).

Analisis PIECES juga sangat banyak diterapkan untuk

penelitian pada suatu perusahaan atau organisasi. Selain
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mudah dan dapat dipahami analisis PIECES juga bersifat
ringan tidak membutuhkan data yang banyak. Analisis
PIECES (Performance, Information, Economy, Control,
Efficiency, dan Service) merupakan teknik untuk
mengidentifikasi dan memecahkan permasalahan yang
terjadi pada sistem informasi. Dari analisis ini akan
menghasilkan identifikasi masalah utama dari suatu sistem
serta memberikan solusi dari permasalahan tersebut. Dalam
bukunya Hanif Al Fatta tentang Analisis dan Perancangan
Sistem Informasi dijelaskan bahwa Analisis PIECES terdiri
dari:
a. Analisis Kinerja (Performance)
Analisis Kinerja merupakan kemampuan menyelesaikan
tugas pelayanan dengan cepat sehingga sasaran atau
tujuan segera tercapai. Kinerja diukur dengan jumlah
produksi (Throughput) dan waktu tanggap (Respon Time)
dari suatu sistem. Jumlah produksi adalah jumlah
pekerjaan yang bisa diselesaikan selama jangka waktu
tertentu. Sedangkan waktu tanggap adalah waktu

transaksi yang terjadi dalam proses kinerja.
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b. Analisis Informasi (Information)
Analisis Informasi merupakan evaluasi kemampuan
sistem informasi dalam menghasilkan nilai atau produk
yang bermanfaat untuk menyikapi peluang dalam
menangani masalah yang muncul.

c. Analisisi Ekonomi (Economy)
Analisis ekonomi merupakan penilaian sistem terhadap
biaya dan keuntungan yang akan didapatkan dari sistem
yang diterapkan. Sistem ini akan memberikan
penghematan operasional dan keuntungan bagi instansi
atau perusahaan. Hal yang diperlukan dalam analisis ini
meliputi biaya dan keuntungan.

d. Analisis Keamanan (Controlling)
Analisis keamanan merupakan sistem keamanan yang
digunakan harus dapat mengamankan data dari
kerusakan, misalnya dengan melakukan back up data.
Selain itu, sistem keamanan juga harus dapat
mengamankan data dari akses yang tidak diizinkan.
Analisis ini meliputi pengawasan dan pengendalian.

e. Analisis Efisiensi (Efficiency)
Analisis efisiensi merupakan sumber daya yang ada guna

meminimalkan pemborosan. Efisiensi dari sistem yang
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dikembangkan adalah pemakaian secara maksimal
terhadap sumber daya infrastruktur dan sumber daya
manusia. Serta efisiensi juga menganalisa keterlambatan

pengolahan data yang terjadi.

f. Analisis Layanan (Service)

Analisis layanan merupakan bagaimana
mengkoordinasikan aktifitas dalam pelayanan yang ingin
dicapai sehingga tujuan dan sasaran pelayanan dapat
dicapai.

Berdasarkan uraian diatas, analisis sistem dilakukan
untuk menghasilkan suatu laporan tertulis yang digunakan
untuk mengidenfitikasi masalah dari suatu sistem yang
diterapkan guna mendapatkan gambaran tentang keadaan
sistem yang sedang diterapkan. Hal ini, untuk menyelesaikan
masalah yang terjadi dan sebagai referensi bagi peneliti
dalam pengambilan keputusan.

Software Development Life Cycle (SDLC)

Menurut Rosa & Salahuddin (2018) mengemukakan
bahwa SDLC atau Software Development Life Cycle
merupakan proses mengembangkan atau mengubah suatu
sistem perangkat lunak dengan menggunakan model-model

dan  metodologi yang digunakan orang  untuk
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mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak
sebelumnya.

Menurut O’Brien dalam (Rosa & Salahuddin, 2018)
mengemukakan bahwa, “System Development Life Cycle
(SDLC) adalah suatu metodologi yang digunakan untuk
mengembangkan, memelihara, dan menggunakan sistem
informasi’.

Tahapan-tahapan yang ada pada SDLC secara global
menurut Rosa & Salahuddin, 2018 adalah sebagai berikut:

1. Inisiasi (initiation)

Tahap ini biasanya ditandai dengan pembuatan
proposal proyek perangkat lunak.

2. Pengembangan konsep sistem (system concept

development)

Mendefinisikan lingkup konsep termasuk dokumen
lingkup sistem, analisis manfaat biaya, manajemen
rencana, dan pembelajaran kemudahan sistem.

3. Perencanaan (planning)

Mengembangkan rencana manajemen proyek dan
dokumen perencanaan lainnya. Menyediakan dasar
untuk mendapatkan sumber daya (resources) yang

dibutuhkan untuk memperoleh solusi.
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4. Analisis kebutuhan (requirements analysis)
Menganalisis kebutuhan pemakai sistem perangkat
lunak (Pengguna) dan mengembangkan kebutuhan
Pengguna. Membuat  dokumen  kebutuhan
fungsional.

5. Desain (design)

Mentransformasikan kebutuhan detail menjadi
kebutuhan yang sudah lengkap, dokumen desain
sistem fokus pada bagaimana dapat memenuhi
fungsi-fungsi yang dibutuhkan.

6. Pengembangan (development)

Mengkonversi desain ke sistem informasi yang
lengkap termasuk bagaimana memperoleh dan
melakukan instalasi lingkungan sistem yang
dibutuhkan; membuat basis data dan mempersiapkan
prosedur kasus pengujian; mempersiapkan berkas
atau file pengujian, pengodean, pengkompilasian,
memperbaiki  dan  membersihkan  program;
peninjauan pengujian.

7. Integrasi dan pengujian (integration and test)
Mendemonstrasikan sistem perangkat lunak bahwa

telah memenuhi kebutuhan yang dispesifikasikan
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pada dokumen kebutuhan fungsional. Dengan
diarahkan oleh staff penjamin kualitas (quality

assurance) dan Pengguna. Menghasilkan laporan

analisis.
Implementasi (implementation)
Termasuk pada persiapan implementasi,

implementasi perangkat lunak pada lingkungan
produksi  (lingkungan pada Pengguna) dan
menjalankan resolusi dari permasalahan yang
teridentifikasi dari fase integrasi dan pengujian.
Operasi dan pemeliharaan (maintenance)
Mendeskripsikan pekerjaan untuk mengoperasikan
dan memelihara sistem informasi pada lingkungan
produksi (lingkungan pada Pengguna), termasuk
implementasi akhir dan masuk pada proses
peninjauan.

Disposisi (disposition)

Mendeskripsikan aktifitas akhir dari pengembangan
sistem dan membangun data yang sebenarnya sesuai

dengan aktifitas Pengguna.
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2.1.2 Permodelan yang Digunakan
Demi menunjang perancangan dalam penelitian yang penulis
lakukan, penulis menjabarkan definisi dan jenis-jenis permodelan
yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
2.1.2.1 Unified Modelling Languange (UML)
Menurut Sukamto dan Salahuddin (2018:13). “Unified
Modelling Languange (UML) adalah salah satu standar
bahasa yang banyak digunakan di dunia industry untuk
mendefinisikan requirement, membuat analisis dan desain,
serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman
berorientasi objek. UML merupakan bahasa visual untuk
permodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan
menggunakan diagram dan teks-teks pendukung. UML
hanya berfungsi untuk melakukan permodelan. Jadi,
penggunaan UML tidak terbatas pada metodologi tertentu,
meskipun kenyataannya UML paling banyak digunakan pada
metodologi berorientasi objek”.
2.1.2.2 Use Case Diagram
“Use case Diagram adalah sesuatu atau proses yang
merepresentasikan hal-hal yang dilakukan oleh actor dalam
menyelesaikan sebuah pekerjaan.” (Mamed Rofendy

Manalu,2015)
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Menurut Salahuddin dalam Jurnal (Umar Al Farug,2015:34)

mengungkapkan :

“Diagram Use Case merupakan permodelan untuk

kelakukan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use

Case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih

aktor dengan sistem informasi yang akan dibut. Secara kasar,

use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang

ada di dalam sebuah sistem dan siapa saja yang berhak

menggunakan fungsi-fungsi tersebut.”

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram use

case.

Tabel 2.1 Simbol-simbol diagram use case

NO

GAMBAR

NAMA

KETERANGAN

Actor

Orang, proses atau sistem lain yang
berinteraksi dengan sistem informasi
yang akan dibuat di luar sistem
informasi yang akan dibuat itu sendiri.

Dependency

Hubungan dimana perubahan terjadi
pada suatu elemen yang mandiri
(independent) akan mempengaruhi
elemen yang bergantung pada elemen
yang tidak mandiri.

Generalization

Hubungan antara dua use case atau dua
aktor, dimana salah satu meng-inherit
dan menambahkan sifat atau melakukan
override sifat dari komponen yang
lainnya.

—

Include

Menjelaskan fungsi atau sebagai syarat
dijalankan use case.

Sumber: Jurnal (Nurdan,2014)
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Relasi use case tambahan ke seluruh
use case dimana use case yang

<+ Extend
ditambahkan dapat berdiri sendiri
walaupun tanpa use case tambahan.
Association Apa yang menghubungkan antara objek

satu dengan yang lainnya.

I:I System

Batasan dari sistem di dalam relasi
yang dilakukan dengan aktor yang
menggunakannya (diluar sistem).

Collaboration

Interaksi aturan-aturan dan elemen lain
yang bekerja sama untuk menyediakan
prilaku yang lebih besar dari jumlah
dan elemen-elemennya (sinergi).

Use Case

Fungsionalitas yang disediakan sistem
sebagai unit — unit yang salling
berkaitan atau bertukar pesan baik
dengan sistem dan aktor.

2.1.2.3 Activity Diagram

Menurut Rosa dalam

mengungkapkan:

Jurnal (Sari dan David)

“Activity Diagram meggambarkan work flow (aliran kerja)

atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Perlu

diperhatikan disini adalah bahwa dalam diagram aktivitas

menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan

aktor, jadi aktivitas dapat dilakukan oleh sistem.”

Simbol-simbol yang digunakan dalam activity diagram

sebagai berikut:
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NO

GAMBAR

NAMA

KETERANGAN

Status Awal

Bagaimana objek
dibentuk atau
diawali.

Aktivitas

Memperlihatkan
bagaimana
masing — masing
kelas antar muka
saling berinteraksi
satu sama lain.

Percabangan /
Decision

Digunakan untuk
menggambarkan
suatu keputusan /
tindakan yang
harus diambil
pada kondisi
tertentu.

Penggabungan / Join

Asosiasi
penggabungan
dimana aktivitas
yang lebih dari
satu digabungkan

@
-
—
®

Status Akhir

Bagaimana objek
yang sudah
dibentuk dan
diakhiri.

Sumber: Jurnal (Nurdan,2014)

menampilkan

2.1.2.4 Sequence Diagram

”Sequence Diagram adalah tool yang sangat popular dalam

2014:34).

interaksi

pengembangan sistem informasi secara object-oriented untuk

antar objek.” (Nofriyadi Jurdan,
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Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
sequence diagram adalah tool yang digunakan dalam
pengembangan sistem.

Berikut simbol-simbol yang digunakan dalam sequence
diagram:

Tabel 2.3 Simbol-simbol sequence diagram

NAMA GAMBAR KETERANGAN

| Mengidentifikasi
keberadaan sebuah
object dalam basis
Lifeline | waktu. Notasi untuk
Lifeline adalah garsi
putus — putus vertical
yang ditarik dari
sebuah object.

Dinotasikan sebagai
sebuak kotak segi
empat yang digambar
Activation pada sebuah Lifeline
mengindikasikan
sebuah obyek yang
akan melakukan
sebuah aksi.
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3 Message _—

Digambarkan sebagai
anak panah
berhorizontal antara
Activation Message
yang mengindikasikan
komunikasi antara
Object — oriented.

4 Obj ect |:|

Menyatakan objek
yang berinteraksi antar
pesan.

) Actor

Orang, proses, atau
sistem lain yang
berinteraksi dengan
sistem informasi yang
akan dibuat di luar
sistem informasi yang
akan dibuat itu sendiri,
jadi walaupun simbol
dari aktor adalah
gambar orang, tapi
aktor belum tentu
merupakan orang

Sumber: Jurnal (Nurdan,2014)

2.1.2.5 Entity Relationship Diagram (ERD)

Menurut Shalahudin (2018:50) menyatakan bahwa “Entity

Relationship Diagram (ERD) dikembangkan berdasarkan teori

himpunan dalam bidang matematik, ERD digunakan untuk

permodelan basis data relasional”. Berikut adalah symbol-

simbol yang digunakan pada ERD dengan Notasi Chen:
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Tabel 2.4 Simbol-simbol Entity Relationship Diagram
(ERD)

No.

Simbol Keterangan

Entitas merupakan data inti
yang akan disimpan; bakal
Entitas/Entity tabel pada basis data; benda
yang memiliki data dan harus
disimpan datanya agar dapat
diakses oleh aplikasi
komputer; penamaan entitas
biasanya lebih ke kata benda
dan belum merupakan nama
tabel.

Nama_entitas

Atribut

Field atau kolom data yang
Nama_atribut butuh disimpan dalam suatu
entitas.

Atribut Kunci Primer Field atau kolom data yang
butuh disimpan dalam suatu
entitas yang digunakan
sebagai kunci akses record
yang diinginkan. Bisanya
berupa id; kunci primer dapat
lebih dari satu kolom, asalkan
kombinasi dari beberapa
kolom tersebut dapat bersifat
unik.

Nama_Kunci_Pri
mer

Relasi

Relasi yang menghubungkan
Nama relasi antar entitas; biasanya
- diawali dengan kata kerja.

Asosiasi /Association Penghubung antara relasi dan
entitas di mana di kedua
ujungnya memiliki
multiplicity kemungkinan
jumlah pemakaian.
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2.1.2.6 Waterfall
Menurut (Rosa dan Salahuddin, 2018:34) Model SDLC air
terjun (Waterfall) sering disebut model sekuensi linier
(sequential linear) atau alur hidup klasik. Model air terjun
menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara
sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengkodean,

pengujian dan tahap pendukung (support).

Sistem/Rekayasa Informasi

Analisis Desain

Pengodean .| Pengujian

—

Gambar 2.1 Hustrasi Model Waterfall
Sumber: A.S Shalahudin (2018:28)

Berikut adalah gambar model air terjun:

1. Analisis kebutuhan perangkat lunak
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif
untuk menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar
dapat dipahami perangkat lunak seperti apa yang dibutuhkan
oleh Pengguna. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada

tahap ini perlu untuk didokumentasikan.
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2. Desain
Desain perangkat lunak adalah proses multilangkah yang
fokus pada desain pembuatan program perangkat lunak
termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak,
representasi antarmuka, dan prosedur pengkodean. Tahap ini
mentranslasi kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis
kebutuhan ke  representasi  desain agar  dapat
diimplementasikan menjadi program pada tahap selanjutnya.
Desain perangkat lunak yang dihasilkan pada tahap ini juga
perlu didokumentasikan.

3. Pembuatan kode program
Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat
lunak. Hasil dari tahap ini adalah program komputer sesuai
dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain.

4. Pengujian
Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi dan
fungsional memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal
ini dilakukan untuk meminimalisir kesalahan (error) dan
memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang

diinginkan.
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5. Pendukung (support) atau pemeliharaan (maintenance)
Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak
mengalami  perubahan ketika sudah dikirimkan ke
Pengguna. Perubahan bisa saja terjadi karena adanya
kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian
atau perangkat lunak harus diadaptasi dengan lingkungan
baru. Tahap pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi
proses pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk
perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak untuk

membuat perangkat lunak baru.

2.1.3 Perangkat Lunak yang Digunakan

2.1.3.1 Balsamiq Wireframes

Gambar 2.2 Software Desain Interface

Sumber: Pinterest

Menurut (Hanifah,2015:77) Balsamig Mockup adalah salah

satu prototype software yang digunakan dalam pembuatan desain
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atau prototype dalam pembuatan tampilan Pengguna interface

sebuah aplikasi.

2.1.3.2 Star UML

kStarUML’"

The Open Source UML/MDA Platform

Gambar 2.3 Sofware Desain Proses
Sumber: Google

Menurut Suardika (2012:12), Star UML adalah perangkat
lunak atau platform permodelan yang mendukung UML (Unified
Modelling Languange). Star UML digunakan untuk membangun
dan menjelaskan alur dari sebuah desain sistem dan perancangan

yang akan dibuat.

2.1.3.3 Mozilla Firefox

Gambar 2.4 Software Browser
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Sumber: Pinterest

Menurut Effendi (2012:6) Mozilla Firefox adalah “mesin
penjelajah internet tanpa menyimpan informasi apapun pada
komputer berdasarkan situs dan laman yang dikunjungi.” Sebagai
web browser yang dikembangkan oleh Mozilla Corporation yang
dibentuk pada tahun 1998 merupakan computer internet explore
mesin pencari unggulan oleh Microsoft kepada pengguna internet,

Firefox menjadi unggulan mesin pencari hingga saat ini.

2.2 Penelitian yang Relevan

Untuk mendukung permasalahan terhadap bahasan, peneliti
berusaha melakukan analisis bagaimana literature dan penelitian terdahulu
(prior research) yang masih relevan terhadap masalah yang menjadi obyek
penelitan saat ini. Selain itu yang menjadi syarat mutalk bahwa dalam
penelitian ilmiah menolak yang namanya plagiarism atau mencontek
secara utuh hasil karya tulis orang lain. Oleh karena itu, untuk memenuhi
kode etik dalam penelitian ilmiah maka sangat diperlukan eksplorasi

terhadap penelitian — penelitian terdahulu yang sangat relevan.
Tujuannya adalah untuk menegaskan penelitian, posisi penelitian
dan sebagai teori pendukung guna menyusun konsep berpikir dalam

penelitian.
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Penelitian yang relevan adalah deskripsi dari tentang kajian
penelitian yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang diteliti.
Dengan demikian, penelitian yang akan dilakukan merupakan kajian atau
pengembangan dan penelitian yang sebelumnya, sehingga dapat terlihat
dengan jelas bahwa kajian yang sedang dilakukan bukan merupakan
pengulangan atau duplikasi.

Kegunaan penelitian relevan di dalam penelitian ini diantaranya
untuk mencari persamaan dan perbedaan antara penelitian orang lain
dengan penelitian penulis. Selain itu juga digunakan untuk
membandingkan penelitian yang sudah ada dengan penelitian yang akan
diteliti oleh penulis.

Berikut ini adalah uraian dari beberapa contoh kajian penelitian
yang digunakan sebagai bahan acuan pendukung pada judul seperti

terdapat dalam tabel dibawah ini:



Tabel 2.5 Penelitian yang Relevan

Metode
No Penulis/Tahun Topik Penelitian zfsqgfnr?&ﬁggg Hasil Perbedaan
Analisis
Pengembangan Sistem Sebuah sistem informasi berbasis | Sistem masih berupa perancangan
1) Castaga Agus Informasi Kerja sama website yang kontekstual dengan | design tahap awal pada proses pengajuan
1 Sugianto, b . . design website yang membahas seluruh | kerja sama dengan menggunakan
. erbasis Web Studi Waterfall . ; S
2) Igna Aulia Kasus - Pada alur proses sistem informasi kerja sama | Metode Waterfall.
12017 SEAMOLEC pad_a SEAMOLEC_ baik lingkup
nasional dan internasional
Membuat Aplikasi Mitra Kerja sama | Hanya berupa perancangan desain
pada Universitas Nasional dalam | sistem informasi berbasis website
1) Mikhael bentuk MoA dan MoU berbasis | menggunakan metode Waterfall. Dan,
Kristian, Aplikasi Mitra Kerja website dengan menggunakan | berfokus pada cakupan kerja sama
9 2) Gio Fandy H. sama Universitas Waterfall Waterfall. Dengan penerapan tahapan | Nasional dan Internasional pada STMIK
Nainggolan, 3) Nasional Bentuk MoA pengujian menggunakan black box | Palangkaraya.
Iskandar dan MoU berbasis Web testing dan bahasa pemrograman PHP.
Fitri/2020 Pembahasan penelitian hanya
berorientasi pada bentuk MoA dan
MoU.
Welda Brigida Peranca_ngan Sistem Perancangan_ Siste_m Informasi yang Peranc_:angan §istem dengan cgkupan
Arie Inforr_na3| Pengglolaan SDLC (Softwa_re han_ya berorientasi pa_tda pengelolaan | pengajuan kerja sama yang lebih luas
3 Minartiningyas/2 Kerja sama Bidang Development Life | kerja sama pada Bidang HUMAS | yang. Dengan desain proses
020 HUMAS pada STMIK Cycle) STMIK STIKOM Indonesia | menggunakan UML.
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menggunakan DFD sebagai desain
proses pada penelitian.

Perancangan Sistem

Perancangan Sistem Informasi Kerja

Sebuah perancangan sistem yang

1) Ismawatul Informasi Keria sama sama lingkup Nasional dan | terstruktur lingkup Pengajuan Kerja
Maulana . J Internasional pada Universitas Mulia | sama dengan jenis PKS, MoA, dan MoU
) Nasional dan
Supriono, Internasional Pada Waterfall Kudus dengan hanya dalam bentuk | secara  menyeluruh ~ menggunakan
2) Syaiful L : MoA dan MoU menggunakan PHP | metode Waterfall berbasis Website.
. Universitas Mulia )
Muzid/2020 sebagai bahasa pemrograman dan SQL
Kudus S
sebagai basis data.
Sebuah pembuatan Aplikasi | Sistem masih terbatas Perancangan
Pengelolaan  Kerja sama pada | design sistem Pengajuan kerja sama
Aplikasi Pengelolaan Pembuatan Projek pada | berbasis Website tanpa melibatkan
1) Irfan Agus P! g DISKOMINFO  berbasis  Website | batasan status kerja pada desain
. Kerja sama Pembuatan .
Tiawan, . . menggunakan framework Laravel dan | interface.
: Projek Pada Dinas Kanban
2) Lasmedi N bahasa pemrograman PHP dengan
Komunikasi dan
Afuan/2020 Informatika Banvumas menggunakan Metode  Kanban.
y Aplikasi  hanya berfokus pada

pengelolaan kerja sama yang berlaku
pada DISKOMINFO Banyumas.

Kesimpulan: Dari beberapa penelitian yang terdahulu ada beberapa yang menggunakan metode pengembangan sistem yang

sama dan ada beberapa yang menggunakan metode yang berbeda. Dengan metode — metode tersebut dapat membangun sub

system yang terkomputerisasi dengan baik dan dapat dioperasikan sesuai dengan kebutuhan dan kegunaan masing — masing.




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang artinya
hanya berupa temuan-temuan tidak diperoleh melalui prosedur statistik
atau bentuk hitungan lainnya.

Menurut Sugiono, penelitian kualitatif adalah penelitian dimana
peneliti ditempatkan sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara penggabungan analisis dan bersifat induktif (Sugiono,
2010:9). Menurut Poerwandari (2005:22), penelitian kualitatif
menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti
transkripsi wawancara dan observasi.

Krik dan Miller (dalam Moelog) mendefinisikan penelitian kualitatif
sebagai cara untuk melakukan pengamatan langsung pada individu dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut untuk mendapatkan data yang
digalinya (Moelog,J.L.2002:33).

Dasar pemikiran digunakannya metode ini adalah karena penelitian
ini ingin mengetahui tentang fenomena yang ada dan dalam kondisi yang
alamiah, bukan dalam kondisi terkendali, laboratoris atau eksperimen. Di
samping itu, karena peneliti perlu untuk langsung terjun ke lapangan
bersama objek penelitian sehingga jenis penelitian kualitatif deskriptif
kiranya lebih tepat untuk digunakan.

Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian

ini yaitu gambaran deksriptif mengenai proses pengajuan kerja sama pada

34
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STMIK Palangkaraya, maka peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
mendeskripsikan data yang diperoleh sebagai hasil suatu penelitian.
Dengan menggunakan metode ini, maka peneliti akan mendapatkan data
secara utuh dan dapat dideskripsikan dengan jelas sehingga hasil penelitian

ini benar-benar sesuai dengan kondisi lapangan yang ada.

3.2 Desain Penelitian

Metode penelitian merupakan hal yang tak dapat dipisahkan dalam
sebuah penelitan ilmiah. Menurut Sugiyono (2013:33) metode penelitian
pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian dalam perancangan
interface pengajuan kerja sama ini menggunakan System Development Life
Cycle (SDLC) dimana sistem ini merupakan tahapan-tahapan dalam
membangun sistem informasi. Lewis, J. (2012:16) berpendapat, “... it is
basically difined as a methodology or models wich are used to develop
computer systems”. [SDLC didefinisikan sebagai metodologi atau model
yang digunakan untuk membangun atau mengembangkan sebuah sistem
komputer].

Tahapan-tahapan yang dilakukan meliputi perencanaan (planning),
analisis sistem, desain, penerapan dan penggunaan atau pemeliharaan.
Sementara desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian

kualitatif. Bungin (2008:39) mengungkapkan bahwa rancangan penelitian
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dalam pendekatan kualitatif bersifat luwes, tidak terlalu rinci, tidak lazim,
mendefinisikan suatu konsep, serta memberikan kemungkinan bagi
perubahan-perubahan manakala ditemukan fakta yang lebih mendasar,
menarik dan unik di lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
desain penelitian dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Pendekatan ini diharapkan mampu menghasilkan uraian secara mendalam
tentang ucapan, tulisan atau perilaku yang dapat diamati dari individu,
kelompok, masyarakat maupun organisasi tertentu. Penggunaan desain
penelitian deskriptif kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mendeskripsikan dan menganalisa proses pengajuan kerja sama pada
STMIK Palangkaraya.

Untuk pengembangan sistem penelitian ini menggunakan model SDLC
(System Development Life Cycle). System Development Life Cycle (SDLC)
adalah proses pembuatan dan pengubahan sistem serta model dan
metodologi yang digunakan untuk mengembangkan sebuah sistem. SDLC
juga merupakan pola yang diambil untuk mengembangkan sistem
perangkat lunak, yang terdiri dari tahap-tahap: Rencana (planning),
Analisis (analysis), desain (design), implementasi (implementation), uji
coba (testing), dan pengelolaan (maintenance).

Model SDLC yang dipakai dalam penelitian ini adalah model Waterfall.
Waterfall Model atau Classic Life Cycle merupakan model yang paling

banyak dipakai dalam Software Enginnering (SE). Menurut Bassil
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(2012:44) disebut Waterfall karena tahap demi tahap yang harus dilakukan

menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan secara berurutan.

Analysis
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Gambar 3.1 Waterfall menurut Bassil (2012:22)
Sumber: Skripsi Agung Wicaksono (2018:22)

3.2.1 Sistem / Information Enginnering Modelling
Permodelan ini diawali dengan mencari kebutuhan dari keseluruhan
sistem yang akan diaplikasikan ke dalam bentuk software. Hal ini sangat
penting, mengingat software harus dapat berinteraksi dengan elemen-
elemen yang lain seperti hardware, database, dan sebagainya. Tahap ini

juga sering disebut dengan Project Definition.
Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dan wawancara langsung
dengan Kasubbag Humas dan Kerja Sama STMIK Palangkaraya. Pada
observasi ini terfokus pada permasalahan yang menjadi kebutuhan dari
pihak Pengguna dan Admin. Setelah mendapatkan beberapa data, peneliti

menyimpan data tersebut sebagai bahan acuan dalam tahap analisis.
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Software Requirements Analysis

Proses pencarian kebutuhan diintensifkan dan difokuskan pada
software. Untuk mengetahui sifat dari program yang akan dibuat, amaka
para software engineer harus mengerti tentang domain informasi dari
software, misalnya fungsi yang dibutuhkan, Pengguna interface dan
sebagainya. Dari 2 aktivitas tersebut harus didokumentasikan dan
ditunjukkan kepada pengguna.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara langsung, peneliti
menganalisis data keluhan dari Pengguna. Apakah kebutuhan fungsi
software untuk memenuhi kendala yang dialami oleh Pengguna.
Sehingga didapatkan sebuah dokumen analisis yang digunakan sebagai

bahan untuk ditunjukkan kepada Pengguna.

System Design
Proses ini digunakan untuk mengubah kebutuhan — kebutuhan diatas
menjadi representasi ke dalam bentuk “blueprint” software sebelum
coding dimulai. Desain harus dapat mengimplementasikan kebutuhan
yang telah disebutkan pada tahap sebelumnya. Seperti 2 aktivitas
sebelumnya, maka proses ini juga harus di implementasikan sebagai
konfigurasi software.
Setelah peneliti mendapatkan dokumentasi dari hasil analisis, maka

peneliti mengubah kebutuhan-kebutuhan fungsi software diatas menjadi
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sebuah bentuk “blueprint” software. Sehingga hasil desain akan

digunakan oleh peneliti untuk membangun sebuah aplikasi.

3.2.4 Consultation

Pada tahap ini, peneliti membangun sebuah rancangan website yang
berdasarkan desain “blueprint” yang telah dibuat. Pengembangan
website ini dilakukan dari awal hingga website siap dijalankan. Dari
fungsi — fungsi yang dibutuhkan hingga tampilan untuk pengguna (mitra
dan admin). Selain itu juga, pada tahap konsultasi ini peneliti
mengembangkan pendapat dan argument yang terkumpul dari hasil
konsultasi yang dibagikan dan dianalisi serta menentukan hasil-hasil
yang relevan dengan desain rancangan yang dibuat. Kemudian, dari hasil

konsultasi tersebut bisa dipertanggung jawabkan pada tahap pelaporan.

3.25 Report
Pelaporan dalam suatu desain rancangan sangatlah penting. Dengan
hasil konsultasi dari responden, dikumpulkan dalam satu tahap akhir yaitu
pelaporan dari semua alur dan tahapan yang telah dilewati sebelumnya.
Peneliti belum sampai pada tahap ini, sehingga tahap ini belum

terlaksanakan.

3.3 Batasan Istilah

3.3.1 Analisis dan Perancangan
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Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem informasi
yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk
mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan,
kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan
kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan
perbaikan-perbaikan. Tahapan analisis sistem dilakukan setelah
perencanaan sistem dan sebelum tahap desain sistem. Tahap analisis
merupakan tahap yang kritis dan sangat penting karena kesalahan dalam
tahap ini akan menyebabkan juga kesalahan di tahap selanjutnya.
Sedangkan, perancangan merupakan proses mengidentifikasi proses-
proses dan data yang diperlukan oleh sistem baru. Jika sistem yang
dirancang adalah sistem berbasis komputer, perancangan dapat

menyertakan spesifikasi jenis peralatan yang digunakan.

Sistem Informasi

Sistem adalah sekumpulan elemen atau unsur yang saling
berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu. Hal ini juga sependapat
dengan teori yang disampaikan menurut Tohari dalam (Faizal & Putri,
2017:33) menjelaskan bahwa “sistem adalah kumpulan atau himpunan
dari unsur atau variable-variable yang saling berkaitan, saling
berinteraksi, dan saling tergantung satu sama lain untuk mencapai suatu
tujuan”. Sedangkan, informasi adalah suatu data yang diolah untuk

disampaikan kepada seseorang yang membutuhkan informasi tersebut.
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Informasi dan data adalah dua hal yang berbeda. Data adalah fakta yang
belum diolah, sehingga harus mengalami proses agar data itu bisa

menjadi suatu informasi yang bermanfaat bagi yang menerimanya.

Pengajuan Kerja Sama

Pengajuan adalah upaya untuk memperoleh barang dan jasa atau
suatu hasil yang dibutuhkan dan dilakukan berdasarkan pemikiran yang
logis dan sistematis, mengikuti norma dan etika yang sesuai dengan
metode pengajuan yang diterapkan sebagai pedoman dalam pengajuan
terhadap suatu hal. Sedangkan, kerja sama merupakan suatu strategi yang
dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk
meraih suatu tujuan atau keuntungan bersama dengan prinsip saling

membutuhkan dan saling membesarkan.

Web

Website atau dikenal juga dengan web merupakan sebuah media
yang menyediakan fasilitas hiperteks untuk menampilkan data berupa
teks, gambar, suaru, animasi, dan data multimedia lainnya. Web
merupakan suatu metode untuk menampilkan informasi di internet, baik
berupa teks, gambar, suara maupun video yang interaktif dan mempunyai
kelebihan untuk menghubungkan link satu dokumen dengan dokumen
lainnya (hypertext) yang dapat diakses melalui sebuah browser. Secara
umum website atau web dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang

menampilkan informasi berupa teks, gambar, suara, data animasi, video
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atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis
yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana
masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman

(hyperlink).

3.4 Data dan Sumber Data

3.4.1 Data
Data merupakan hal yang sangat penting untuk menggali dan
menguak suatu permasalahan. Data diperlukan untuk menjawab
masalah penelitian atau mengisi hipotesis yang sudah dirumuskan.

Data adalah hasil pencatatan penelitian, baik berupa fakta maupun

angka.

1. Sumber data utama (primer) yaitu sumber data yang diambil
peneliti melalui kata-kata dari wawancara dan observasi. Data
primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di
lapangan oleh peneliti. Data primer juga disebut data asli atau
data baru. Contoh primer dan wawancara dengan Kasubbag
Humas dan Kerja Sama STMIK Palangkaraya dan Senior
Partnership & Event Specialist PT Nusa Talenta. Dalam hal ini
sumber data utamanya adalah:

a. Kasubbag Humas dan Kerja Sama STMIK Palangkaraya.
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b. Senior Partnership & Event Specialist PT Nusa Talenta

2. Sumber (sekunder) yaitu sumber data di luar kata-kata dan
tindakan yakni sumber data tertulis. Data sekunder adalah data
yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti langsung dari
sumber yang telah ada. Diantaranya sumber data lain berupa
peristiwa, benda, gambar, rekaman dan dokumen yang ada di
data ini seharusnya atau biasanya diperoleh melalui

perpustakaan atau laporan-laporan penelitian terdahulu.

3.4.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh. Sedangkan, data merupakan informasi atau fakta yang
diperoleh melalui pengamanan atau penelitian di lapangan yang bisa
dianalisis dalam rangka memahami sebuah fenomena atau peristiwa
untuk mendukung teori yang ada. Data tersebut disajikan dalam bentuk
uraian kata (disertasi). Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau
wawancara maka pengumpulan datanya, maka sumber data disebut
responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan tertulis maupun lisan.

Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif

adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
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dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis
datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis,

foto.

Baik penelitian kuantitatif dan kualitatif mengakui adanya dua jenis
data yaitu data kuantitatif (berkaitan dengan kuantitas) dan data kualitatif
(berkaitan dengan kualitas). Pada penelitian kualitatif menekankan pada
makna dan lebih memfokuskan pada data kualitas dengan analisis
kualitatifnya dan tetap memandang data kuantitas sebagai fenomena
untuk mendukung analisis kualitatif bagi pemantapan makna sebagai
simpulan akhir penelitian. Data pada penelitian ini berupa data kualitas
dan kuantitas yang diperoleh dari sumber data yang ada di STMIK
Palangkaraya pada Bidang Bagian Humas dan Kerja Sama dan Senior
Partnership & Event Specialist pada PT Nusa Talenta. Untuk
mendapatkan data yang lengkap sumber data menjadi sangat penting agar
penelitian menghasilkan pemahaman simpulan yang tepat. Sumber data
terdiri dari narasumber (informan), peristiwa atau aktivitas, tempat atau

lokasi, benda, gambar, dan rekaman serta dokumen.

3.5 Instrumen Penelitian

Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah peneliti bertindak sebagai
instrument sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia (seperti;

angket, pedoman wawancara, pedoman observasi dan sebagainya) dapat
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pula digunakan tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti
adalah mutlak, karena peneliti harus berinteraksi dengan lingkungan baik
manusia dan non-manusia yang ada dalam kancah penelitian.
Kehadirannya di lapangan peneliti harus dijelaskan, apakah kehadirannya
diketahui atau tidak oleh subyek penelitian. Ini berkaitan dengan
keterlibatan peneliti dalam kancah penelitian, apakah terlibat aktif atau
pasif (Murni,2017:33).

Menurut gulo, Instrumen penelitian adalah pedoman tertulis tentang
wawancara atau pengamatan atau daftar pertanyaan, yang dipersiapkan
untuk mendapatkan informasi. Instrument itu disebut pedoman
pengamatan atau pedoman wawancara atau Kkuesiner atau pedoman
documenter, sesuai dengan metode yang dipergunakan (Gulo,2000:122).
Instrument adalah alat atau fasilitas yang digunakan penelitian dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, sehingga mudah diolah (Arikunto, 2006:78).

Instrument pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk
mengukur data yang hendak dikumpulkan. Instrument pengumpulan data
ini pada dasarnya tidak terlepas dari metode pengumpulan data. Bila
metode pengumpulan datanya adalah depth interview (wawancara
mendalam), instrumennya adalah pedoman wawancara

terbuka/terstruktur.
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Bila metode pengumpulan datanya observasi/pengamatan,
instrumentnya adalah pedoman observasi atau pedoman pengamatan
terbuka/tidak terstruktur. Begitupula bila metode pengumpulan datanya
adalah dokumentasi, instrumennya adalah format pustaka atau format
dokumen (Ardianto,2010:55).

Secara operasional, pengukuran merupakan suatu prosedur
perbandingan antara atribut yang hendak diukur dengan alat ukurnya
(Firdaos, 2006:99).

Instrument penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau
dipergunakan untuk mengumpulkan data. Ini berarti, dengan
menggunakan alat-alat tersebut data dikumpulkan. Ada perbedaan antara
alat-alat penelitian metode kualitatif dengan yang dalam metode penelitian
kuantitafi. Dalam penelitian kualtitatif, instrument utama dalam
pengumpulan data adalah manusia, yaitu peneliti itu sendiri yang
mengumpulkan data dengan cara bertanya, meminta, mendengar, dan
mengambil. Peneliti dapat meminta bantuan dari orang lain untuk
mengumpulan data, disebut pewawancara. Dalam hal ini, seorang
pewawancara yang langsung mengumpulkan data dengan cara bertanya,
meminta, mendengar, dan mengambil. Berbeda dari penelitian kualitatif,
penelitian kuantitatif alat pengumpulan data mengacu kepada satu hal yang
dipergunakan peneliti untuk mengumpulkan data, biasanya dipakai untuk

menyebut kuisioner.
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Hal pokok dari perbedaan tersebut adalah dalam penelitian kualitatif
peneliti sendiri yang harus mengumpulkan data dari sumber, sedangkan
dalam penelitian kuantitatif orang yang diteliti (responden) dapat mengisi
kuisioner tanpa kehadiran peneliti, umumnya berupa survei elektronik atau
kuisioner yang dikirimkan (Afrizal,2014:122).

Dalam bentuk instrument penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk

instrument pengumpulan data yaitu:

3.5.1 Bentuk Interview (Wawancara)

Suatu dialog yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh
informasi  dari responden dinamakan interview. Instrumentnya
dinamakan pedoman wawancara atau interview guide. Dalam
pelaksanaanya, interview dapat dilakukan secara terstruktur dan tidak
terstruktur (bebas). Secara bebas artinya pewawancara bebas
menanyakan apa saja kepada pewawancara tanpa harus membawa
lembar pedomannya. Syarat interview seperti ini adalah pewawancara
harus tetap mengingat data yang harus terkumpul. Lain halnya dengan
interview yang bersifat terpimpin, pewawancara berpedoman pada
pertanyaan lengkap dan terperinci, layaknya sebuah kuisioner. Selain itu
ada juga interview yang bebas terpimpin, dimana pewawancara bebas
melakukan interview hanya dengan menggunakan pedoman yang

memuat garis besarnya saja. Peneliti harus memutuskan besarnya
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struktur dalam wawancara, struktur wawancara dapat berada pada
rentang tidak terstruktur sampai berstruktur. Penelitian kualitatif
umumnya menggunakan wawancara tidak berstruktur atau terstruktur

(Rachmawati, 2007:32).

a. Wawancara tidak berstruktur, tidak berstandar, informal, atau
berfokus dimulai dari pertanyaan umum dalam area yang luas pada
penelitian. Wawancara biasanya diikuti oleh suatu kata kunci,
agenda atau daftar topic yang akan mencakup dalam wawancara.
Namun, tidak ada pertanyaan yang ditetapkan sebelumnya kecuali
dalam wawancara yang awal sekali.

b. Wawancara semi berstruktur, wawancara ini dimulai dari isu yang
mencakup dalam pedoman wawancara. Pedoman wawancara
bukanlah jadwal seperti dalam penelitian kuantitatif. Sekuensi
pertanyaan tidaklah sama ada tiap partisipan tergantung pada
proses wawancara dan jawaban tiap individu. Namun pedoman
wawancara menjamin peneliti dapat mengumpulkan jenis data
yang sama dari partisipan.

c. Wawancara berstruktur atau standar. Beberapa keterbatasan pada
wawancara jenis ini membuat data yang diperoleh tidak kaya.
Jadwal wawancara berisi sejumlah pertanyaan yang telah

direncanakan sebelumnya. Tiap partisipan ditanyakan pertanyaan
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yang sama dengan urutan yang sama pula. Jenis wawancara ini
menyerupai kuisoner survey tertulis.

d. Wawancara kelompok. Wawancara kelompok merupakan
instrument yang berharga untuk peneliti yang berfokus pada
normalitas kelompok atau dinamika seputar issue yang ingin
diteliti.

e. Faktor procedural/structural, dimensi procedural bersandar pada
wawancara yang bersifat natural antara peneliti dan partisipan atau
disebut juga dengan wawancara tidak berstruktur.

f. Faktor kontekstual, dimensi kontekstual mencakupi jumlah issue.
Pertama, terminology yang didalam wawancara dianggap penting.
Kedua, konteks wawancara yang berdampak pada penilaian

respon.

Instrument wawancara digunakan dalam penelitian kualitatif
karena dapat mengungkapkan informasi lintas waktu, yaitu berkaitan
dengan masa lampau, masa sekarang, dan masa yang akan datang. Dan
data yang dihasilkan dari wawancara bersifat terbuka, menyeluruh, dan
tidak terbatas, sehingga mampu membentuk informasi yang utuh dan
menyeluruh dalam mengungkap penelitian kualitatif (Ulfatin,

2014:34).
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Agar penelitian ini lebih terarah, peneliti terlebih dahulu
menyusun Kisi-kisi instrument penelitian yang selanjutnya dijadikan
acuan atau pedoman untuk membuat pedoman wawancara. Adapun

Kisi-kisi untuk pedoman wawancara adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kisi — Kisi Pedoman Wawancara

1. Alur pengajuan kerja sama yang berlaku pada STMIK Palangkaraya.
2. Jenis formalisasi kerja sama yang diberlakukan dalam dua kriteria.
3. Sistem terdahulu yang menangani pengajuan kerja sama yang berlaku.
4, Jenis kerja sama yang bersifat terbatas atau universal.

5. Terapan sistem pada jenis kerja sama yang berlaku.

6. Masa berlaku pada kerja sama yang diterapkan.

7. Ruang lingkup kerja sama yang diberlakukan.

Sumber: Bidang Il Kasubbag HUMAS dan Kerja Sama STMIK Palangkaraya
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Bentuk Intsrumen Observasi

Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan
penelitian terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk
mendapatkan data. Observasi merupakan pengamatan langsung dengan
menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, atau
kalau perlu dengan pengecapan. Instrument yang digunakan dalam
observasi dapat berupa pedoman pengamatan, tes, kuesioner, rekaman

gambar, dan rekaman suara.

Instrument observasi digunakan dalam penelitian kualitatif sebagai
pelengkap dari teknik wawancara yang telah dilakukan. Observasi dalam
penelitian kualitatif digunakan untuk melihat dan mengamati secara
langsung objek penelitian, sehingga peneliti mampu mencatat dan dan
menghimpun data yang diperlukan untuk mengungkap penelitian yang
dilakukan. Observasi dalam penelitian kualitatif peneliti harus
memahami terlebih dahulu variasi pengamatan dan peran-peran yang

dilakukan oleh peneliti (Ulfatin,2014:44).

Bentuk Instrumen Dokumentasi

Bentuk insrumen dokumentasi terdiri atas dua macam yaitu
pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kategori yang

akan dicari datanya, dan check-list yang memuat daftar variable yang
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akan dikumpulkan datanya. Perbedaan antara keduanya terletak pada
intensitas gejala yang diteliti. Pada pedoman dokumentasi, peneliti cukup
menuliskan centang dalam kolom gejala, sedangkan check-list, peneliti
memberikan tally pada setiap permunculan gejalanya (N.Cooper,

2002:66).

Pada penelitian ini, peneliti menampung berbagai data dan sumber
data dokumentasi yang valid dan akurat yang peneliti jabarkan pada table

dibawah ini:

Tabel 3.2 Instrumen Dokumentasi

Perjanjian Kerja sama | Kasubbag Humas dan Kerja

(PKS) Sama STMIK Palangkaraya

Memorandum of Kasubbag Humas dan Kerja

Understanding (MoU) | Sama STMIK Palangkaraya

Kasubbag Humas dan Kerja
3 Lembar Disposisi v
Sama STMIK Palangkaraya

Kasubbag Humas dan Kerja
4 Lembar Disposisi v
Sama STMIK Palangkaraya

Kasubbag Humas dan Kerja
5 Lembar Disposisi v
Sama STMIK Palangkaraya
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Memorandum of Kasubbag Humas dan Kerja

6 Understanding (MoU) | Sama STMIK Palangkaraya ’
Perjanjian Kerja sama | Kasubbag Humas dan Kerja

! (PKS) Sama STMIK Palangkaraya ’

Sumber: Bidang Il Kasubbag HUMAS dan Kerja Sama STMIK Palangkaraya

3.6 Analisis dan Prosedur Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian tentunya sebuah analisis sangat diperlukan
untuk mendukung validitas dan keakuratan data yang diolah dalam
penelitian tersebut. Analisis berperan sebagai instrument yang cukup
penting dalam membangun dan menggali sebuah data, analisis
dipergunakan untuk menemukan perbandingan terhadap data untuk
menguraikan sebuah informasi dan dianalisis kemudian ditarik
kesimpulannya untuk mencapai suatu hasil yang valid dan relevan.

Menurut Harahap dalam (Azwar,2019:122), analisis merupakan
metode memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi unit terkecil.
Analisis juga diungkapkan sebagai penyelidikan terhadap suatu peristitwa
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.

Menurut Wiradi (2019:87) analisis merupakan sebuah aktivitas yang
memuat kegiatan memilah, mengurai, membedakan sesuatu untuk
digolongkan dan dikelompokkan menurut kriteria tertentu lalu dicari

tafsiran makna dan kaintannya.
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Dari pengertian analisis yang dikemukakan diatas, dapat
disimpulkan bahwa analisis bukan hanya sekedar penelusuran atau
penyelidikkan, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara
sungguh-sungguh dengan menggunakan pemikiran yang Kritis untuk
memperoleh kesimpulan dari apa saja yang di tafsir.

Analisis digunakan sebagai acuan dalam tahapan pembuatan
program atau aplikasi sehingga program dapat dibuat dengan lebih
terencana dan terarah serta layak untuk dibuat dan diimplementasikan.

Tujuan utama dari analisis sistem informasi adalah untuk
menentukan kelemaha dari proses sistem yang lama sehingga dapat
menentukan kebutuhan untuk yang baru, kemudian menawarkan salah satu

solusi yang dapat menyelesaikan masalah yang ada pada sistem yang lama.

3.6.1 Analisis Kelemahan Sistem yang Sedang Berjalan

Dalam melakukan analisis pada kelamahan sistem yang sedang
berjalan, peneliti melakukan analisis terhadap kekuatan dan Kkinerja,
informasi, ekonomi, keamanan aplikasi, efisiensi, dan service atau
pelayanan pada sistem tersebut. Panduan analisis ini dikenal sebagai
analisis PIECES (Performance, Information, Economic, Controlling,
Efficiency, and Services) dengan analisis ini bisa mendapatkan beberapa
masalah kemudian dapat memecahkan masalah utamanya. Dalam

melakukan analisis PIECES, peneliti berpedoman pada matriks yang
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menjadi pendukung pada kualitas dalam mengolah data dan penelitian ini
sebagai berikut:

Tabel 3.3 Matriks Analisis PIECES

Kebutuhan untuk mengoreksi atau
1 Performance g )

memperbaiki informasi performance atau
performa.

2 Information Kebutuhan untuk mengoreksi atau
memperbaiki informasi atau data.

Kebutuhan untuk mengoreksi atau

3 Economic memperbaiki econocmic/ekonomi,
mengendalikan biaya, atau meningkatkan
keuntungan.

4 Controlling Kebutuhan untuk mengoreksi atau
memperbaiki control atau keamanan.

5 Efficiency Kebutuhan untuk mengoreksi atau
memperbaiki efficiency atau efisiensi.

Kebutuhan untuk mengoreksi atau

6 Service memperbaiki service atau layanan ke
pelanggan, pemasok, rekan kerja,
karyawan, dan lain — lain.

Sumber: Google
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Dari pedoman table matriks diatas, peneliti dapat menganalisa dan

menemukan kelemahan sistem yang berjalan, yang dijabarkan pada table

dibawah ini:

Tabel 3.4 Analisis Kelemahan Sistem dengan Metode PIECES

Kinerja Sistem

Alur pengajuan kerja sama masih
dengan sistem konvensional pada

Dirancangnya  dan

dibangun
sebuah sistem yang
terkomputerisasi  seperi Website

yang cukup lama, serta harus
memilah berkas yang masuk satu
per satu.

STMIK Palangkaraya dengan ana. meniadi wadah penaaiuan
(Performance) datang secara langsung atau yang J Penga)
L kerja sama yang cepat dan
komunikasi menggunakan ;
terproses sesuai dengan alur yang
WhatsApp.
berlaku.
Dalam  proses  penyampaian
Inf . informasi dan pengajuan berkas Dengan  sistem  website  van
nrormasi kerja sama masih cenderung gan i yanhg
) ; terotorisasi dengan baik, maka alur
Inf ti lambat pada birokrasinya  dan dan proses input serta ouput
(Information) terkesan membutuhkan  waktu P P P

pengajuan berkas lebih maksimal
dan tertata dengan rapi.

Ekonomi

(Economic)

Biaya yang dikeluarkan dan
didapatkan hanya terbatas jika
sudah mendapat pesetujuan dari
kedua pihak serta terkadang tidak
memberikan  profabilitas yang
menguntungkan dari jenis — jenis
kerja sama yang diajukan. Selain
itu juga biaya yang didapatkan
dalam kapasitas yang tidak

Dengan sistem website seluruh
rancangan biaya dan keuntungan
yang didapatkan lebih fleksible
dan  merata sesuai  dengan
kebutuhan dan ruang lingkup kerja
sama. Selain itu biaya yang
dikeluarkan tidak terlalu besar.
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menentu tergantung dari
kerja sama yang diajukan.

jenis

Pengendalian

(Controlling)

Data kerja sama dan arsip berkas
masih dalam bentuk file dan
bentuk fisik yang rentan hilang
baik disebabkan oleh kondisi
sistem dan non — sistem.

Sistem berbasis website lebih
menawarkan penyimpanan data
yang terjamin dalam bentuk
clouds, gdrive dan lain — lain.
Sehingga dapat meminimalisir
kehilangan data — data penting dan
dapat di back up menyesuaikan
dengan keadaan.

Efisiensi

(Efficiency)

Sistem yang sedang berjalan
Khususnya untuk pengajuan kerja
sama kurang efisien dan ekfektik
dalam penerapan alur yang
cenderung lamban dan terkendala
proses birokrasi yang lumayan
panjang.

Dengan sistem website efisiensi
alur pengajuan lebih terstruktur
dan tertata rapi. Mudah untuk
sistem pengajuan dengan sistem
yang telah terkomputerisasi dan
terverifikasi dengan akurat.

Pelayanan

(Services)

Pelayanan pada sistem yang
sedang berjalan terkesan kurang
maksimal. Karena, hanya
ditangani oleh satu admin yang
menjadi dalam kepala dalam
sistem pengajuan kerja sama.

Dengan adanya sistem berbasis
website admin menjadi lebih
fleksible dalam menangani seluruh
alur dan proses pengajuan Kkerja
sama secara massive dan
terstruktur.

3.6.2 Analisis Kebutuhan Sistem

Kebutuhan sistem dilakukan untuk mengetahui kebutuhan yang

diperlukan untuk mengembangkan aplikasi. Analisis dilakukan dengan

mencari dan menentukan beberapa kebutuhan seperti

kebutuhan

perangkat keras, kebutuhan perangkat lunak, kebutuhan pengguna

sistem.
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3.6.2.1 Kebutuhan Informasi
Analisis kebutuhan informasi menjelaskan apa saja informasi
yang terdapat pada sistem. Informasi yang terdapat pada sistem
adalah:
1) Alur dan proses pengajuan kerja sama pada STMIK
Palangkaraya.
2) Jenis-jenis kerja sama yang berlaku dan diterapkan pada
STMIK Palangkaraya.
3) Masa kontrak kerja sama yang berlaku pada STMIK
Palangkaraya.
3.6.2.2 Kebutuhan Perangkat Keras
Adapun kebutuhan perangkat keras yang diperlukan untuk
merancang sebuah sistem informasi sebagai berikut:
1) Processor Core ™ {3-7020U
2) Keyboard
3) RAM 4GB
4) Type Acer E 14

5) Memori 100GB
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3.6.2.3 Kebutuhan Perangkat Lunak
Adapun kebutuhan perangkat lunak yang diperlukan untuk
merancang sebuah sistem informasi sebagai berikut:
1) Balsamiq Mockups Wireframe sebagai desain interface
sistem
2) Star UML sebagai desain alur sistem dan membuat
diagram UML
3) Mozilla firefox sebagai web browser
3.6.2.4 Kebutuhan Pengguna Sistem
Pengguna yang Dberinteraksi dengan aplikasi sistem
informasi meliputi:
1) Admin
Admin adalah pengelola sistem secara langsung dan
keseluruhan pada sistem pengajuan kerja sama STMIK
Palangkaraya.
2) Mitra
Mitra dapat mengakses dan mengajukan kerja sama
sesuai kebutuhan dan tujuan tertentu pada sistem

pengajuan kerja sama STMIK Palangkaraya.
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3) Pengguna
Pengguna hanya dapat melihat atau mengakses
informasi secara terbatas pada informasi pengajuan kerja

sama STMIK Palangkaraya.

3.6.3 Analisis Kelayakan Sistem

Analisis kelayakan sistem adalah suatu studi yang akan digunakan
untuk menentukan kemungkinan apakah pengembangan proyek sistem
layak diteruskan atau dihentikan. Studi kelayakan disebut juga dengan
istilah High Point Review (Jogiyanto,2008:99).

Analisis kelayakan sistem digunakan untuk mempertimbangkan dan
memperhitungkan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan bagi suatu
sistem atau aplikasi, sehingga dapat ditentukan apakah sistem tersebut
layak atau tidak. Untuk memastikan sistem yang layak dibangun atau
digunakan, maka diperlukan beberapa analisis, antara lain sebagai
berikut:
3.6.3.1 Kelayakan Teknologi

Kelayakan teknologi menyoroti kebutuhan sistem yang telah
disusun dari aspek teknologi yang akan digunakan, jika teknologi
dikehendaki untuk pengembangan sistem merupakan teknologi

yang mudah didapar, murah, dan tingkat pemakaiannya mudah,
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maka secara teknis usulan kebutuhan sistem bisa dinyatakan
layak (Al Fatta,2000:78).
Kelayakan teknis ditunjuk pada tiga pokok masalah (Jeffery
L.Whitten,2004:60) yaitu:
a. Apakah teknologi yang dipakai atau di ajukan cukup
praktis?
b. Apakah saat ini kita telah mempunyai teknologi yang
memadai?
c. Apakah kita mempunyai pakar teknis yang memadai atau
berkompeten?
3.6.3.2 Kelayakan Hukum
Menguraikan secara hukum apakah sistem yang akan
dikembangkan tidak menyimpang dari hukum yang berlaku
(tidak melanggar hukum jika diterapkan di objek penelitian).
Misal: Bagaimana kelayakan perangkat lunak yang digunakan,
bagaiman kelayakan hukum informasi yang dihasilkan oleh
program aplikasi yang dibuat. Apakah melanggar hukum atau
tidak.
3.6.3.3 Kelayakan Operasional
Penilaian terhadap kelayakan operasional digunakan untuk

mengukur apakah sistem yang akan dikembangkan nantinya
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dapat dioperasikan dengan baik atau tidak didalam organisasi

(Jogianto,2008:35).

3.6.4 Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian
ini sebagai berikut:
3.6.4.1 Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan tatap muka secara langsung antara pewawancara dengan
narasumber, dimana pewawancara mengajukan sejumlah
pertanyaan yang harus dijawab secara lisan oleh narasumber.
Wawancara dapat dilakukan secara yang terstruktur dan tidak
terstruktrur dan dapat dilakukan melalui tatap muka dengan
menggunakan telepon.
Data yang diperoleh dari wawancara dengan memberikan
pertanyaan kepada narasumber berkaitan dengan kekuatan,
kelemahan, ancaman, peluang yang sedang dihadapi.
3.6.4.2 Observasi
Observasi merupakan pengamatan terhadap pola perilaku
manusia dalam situasi tertentu. Untuk mendapatkan informasi
tentang fenomena yang diinginkan. Metode observasi penting

dilakukan dalam melakukan penelitian kualitatif. Observasi
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sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik pengumpulan data
lainnya.Observasi atau pengamatan dapat dilakukan tanpa
mengajukan pertanyaan subyek yang diamati di lingkungan kerja
sehari-hari. Dengan menggunakan teknik observasi peneliti dapat
menemukan informasi yang pasti tentang orang, sebab apa yang
dikatakan orang belum tentu sesuai dengan realita.
3.6.4.3 Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah penelusuran dan perolehan data
yang diperlukan melalui data yang tersedia. Bentuk dokumentasi
biasanya dapat berupa data statistic, agenda kegiatan, majalah,
foto, film dan lain-lain. Manfaat dari metode ini adalah data yang
dibutuhkan sudah tersedia dan siap pakai. Penggunaan metode
dokumentasi sebagai pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

Dokumentasi memuat garis-garis besar data yang akan dicari.

3.7 Tinjauan Umum (Objek Penelitian)

Penelitian ini dilaksanakan pada Bidang Il Bagian Humas dan kerja
sama STMIK Palangkaraya, JI. G. Obos No.114, Menteng, Kec. Jekan

Raya, Kota Palangkaraya, Kalimantan Tengah 74874, untuk menggali data
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dan alur pengajuan kerja sama yang selama ini berjalan untuk menjadi

bahan penelitian.

3.8 Desain Sistem

3.8.1 Desain Antarmuka
Desain Antarmuka menjelaskan tentang desain rancangan yang
telah peneliti lakukan. Pada penelitian ini, peneliti melakukan desain
rancangan pada Sistem Informasi Pengajuan kerja sama Pada STMIK
Palangkaraya dengan menggunakan model prototype yang terstruktur dan
berlandaskan data yang telah diolah sebelumnya. Berikut gambar-gambar

desain rancangan:
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Sistem Pengajuan Kerja Sama (SIPenjasa)

merupakan sebuah aplikasi atau sistem
website yang memberi kemudahan dan

l gustianusxxxx@gmail.com I

fleksibilitas bagi para pihak yang ingin

mengajukan Kerja Sama dengan STMIK butuhuang

Palangkaraya.

[ Masuk

Belum memiliki akun?|!|Daftar Disinil

Lupa Password’!iEIBantuan Disini!

Hubungi Kami

JI. G. Obos No.114, Menteng,
Kec. Jekan Raya, Kota
Palangkaraya,

Kalimantan Tengah 74874
Pusat Pelayanan dan Terpadu:
(0536) 3225515
humas@stmikplk.ac.id

@stmikplk

“smm PALANGKARAYA

Q stmikplk ac.id

SlPenjasa
C] Q x Q ( https://sipenjasa.stmikplk.ac.id/login ) @
SIPenjasa l I Beranda | Registrasi | Hubungi Kami
SIPenjasa ~Login

Copyrigth © STMIK Palangkaraya 2021 All rights reserved

v

Gambar 3.2 Halaman Login Pengguna dan Admin

Halaman Login pengguna dan Admin mempunyai proses dan kinerja sistem

yang sama. Admin dan pengguna mengakses website dan menampilkan halaman

login. Kemudian pengguna dan admin memasukkan email dan password yang telah

didaftarkan pada halaman Registrasi.
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2) Halaman Registrasi Pengguna

SlIPenjasa

O Q x Q { https://sipenjasa.stmikplk.ac.id/registrasi ] @

I Berandﬂ Registrasi | Hubungi Kami

| SIPenjasa [

Silahkan lengkapi data anda dibawah ini dengan benar!

Nama Lengkap
I Isi Nama Lengkap Anda ]
Lembaga

Gambar
I Isi Nama Lembaga J
/ \ Provinsi
I Isi Nama Provinsi I
Kota

[ Isi Nama Kota I

Nomor Telepon
l Masukkan Nomeor Telepon I

Gambar E-mail

[ Masukkan E-mail I
Password

l Masukkan Password I

Konfirmasi Password

'| Konfirmasi Password J

Gambar :ﬂ Unggah Foto

/ \ Daftar Sekarang

Copyrigth @STMIK Palangkaraya2021 All rights reserved P

Gambar 3.3 Halaman Registrasi Pengguna
Pengguna sebelum melakukan Login dan mendapatkan akses terhadap
sistem Website wajib melakukan Registrasi untuk memasukkan fields data yang
dibutuhkan sistem dan database untuk melakukan verifikasi bahwa Pengguna dapat

memiliki akses dan kunci terhadap Website.
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3) Halaman Registrasi Admin

SlIPenjasa

O Q x Q { https://sipenjasa.stmikplk.ac.id/registrasi ] @

I Berandﬂ Registrasi | Hubungi Kami

| SIPenjasa [

Silahkan lengkapi data anda dibawah ini dengan benar!

\ / Nama Lengkap

Gambar [ Isi Nama Lengkap A"dLI
/ \ NIK
I Isi Nomeor Induk Kepegawaian I
Jabatan

[ Isi Jabatan I

Nomor Telepon
l Masukkan Nomor Telepon I

Gambar E-mail
[ Masukkan E-mail 4'
Password
I Masukkan Password I

Konfirmasi Password

\ / '| Konfirmasi Password J

Gambar -?ﬂ Unggah Foto

/ \ Daftar Sekarang

Copyrigth ©STMIK Palangkaraya2021 All rights reserved &

Gambar 3.4 Halaman Registrasi Admin
Selain Pengguna, Admin juga diwajibkan melakukan Registrasi hanya
ketika mereka ingin mendaftarkan diri sebagai Admin kembali dengan

pembaharuan data atau sebagai Admin baru di dalam sistem website.
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4) Halaman Reset Password Pengguna dan Admin

SlIPenjasa

O Q x Q ( https://sipenjasa.stmikplk.ac.id/registrasi ) @
SIPenjasa [ I Berandﬂ Registrasi | Hubungi Kami

\ / Reset Password

Gambar Reset kata sandi Anda

/ \ Password baru ye I yoonal990 I

Konfirmasi passwor baru 9y [yooncnq‘m I

\ / Kekuatan password
l |

Gambar

AN = o
"

Gambar

AN

Copyrigth ©STMIK Palangkaraya2021 All rights reserved &

Gambar 3.5 Halaman Reset Password Pengguna dan Admin
Ketika Pengguna dan Admin lupa atau tidak mengingat terkait password
yang telah didaftarkan sebelumnya pada sistem Website. Mereka wajib melakukan
Reset Password pada sistem, untuk mengganti Password lama dengan Password
baru. Dengan memasukkan email yang didaftarkan pada sistem dan melakukan

konfirmasi hingga proses berakhir.
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5) Halaman Logout Pengguna dan Admin

Sistem Pengajuan Kerja Sama (SIPenjasa)
merupakan sebuah aplikasi atau sistem
website yang memberi kemudahan dan
fleksibilitas bagi para pihak yang ingin
mengajukan Kerja Sama dengan STMIK
Palangkaraya.

SIPenjasa
G Q x Q [ https://sipenjasa.stmikplk.ac.id/login _) @
SIPenqua ' l Beranda Registrasi | Hubungi Kami
SIPenjasa ~Login

I gustianusxxxx@gmail.com I

Masuk

Hubungi Kami

JI. G. Obos No.114, Menteng,
Kec. Jekan Raya, Kota

Palangkaraya,

Kalimantan Tengah 74874
Pusat Pelayanan dan Terpadu:
(0536) 3225515
humas@stmikplk.ac.id

Belum memiliki akun?I:lDaftar Disinil

Lupa Password?IEIBontuon Disini!

@stmikplk

n STMIK PALANGKARAYA

@ stmikplk.acid

Copyrigth ©) STMIK Palangkaraya 2021 All rights reserved

v

Gambar 3.6 Halaman Logout Pengguna dan Admin

Ketika semua alur dan proses yang telah dilakukan oleh Pengguna dan

Admin telah selesai. Maka Pengguna dan admin berhak keluar dari Website untuk

memastikan jika ada data yang telah terkonfirmasi pada sistem website.
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6) Halaman Beranda Pengguna

SlPenjasa

<3 C> x Q [ https://sipenjasa.stmikplk.ac.id/beranda j @

SIPenjaso | I Beranda ] Registrasi ] Hubungi Kami IESettingsggustianus

aﬂ- Welcome Gustianus Ryanto!

Berikut ini merupakan Sistem Informasi Pengajuan Kerja Sama (SIPenjasa) STMIK Palangkaraya.
& Profil Mohon lengkapi data diri Anda dan Lembaga Anda.

Kemudian, silahkan ajukan kerja sama yang ingin Anda lakukan!

E= [Fengaan
) (Tentang ]

i [ Mitra]

Rekap Kerja Sama B

X

Universitas Indonesia
Universitas Indenesia pernah menjalin kerja sama dalam bentuk workshop "Mahasiswa Berkarya".
Workshop ini membahas tentang bagaimana Mahasiswa bisa berkarya sesuai dengan minat dan
Bakat mereka. Dalam werkshep ini banyak manfaat seperti pengalaman, relasi dan pengetahuan baru.

v
Showing 110 5 of 5 entries | Previousl‘l | Next
@stmikplk

n STMIK PALANGKARAYA
@ stmikplk acid

L

Copyrigth @©STMIK Palangkaraya2021 All rights reserved

Gambar 3.7 Halaman Beranda Pengguna
Ketika Pengguna telah melakukan proses login, maka sistem akan
menampilkan halaman beranda website pengajuan kerja sama sebagai halaman
bahwa Pengguna telah terdaftar dalam sistem website. Pada, halaman beranda
pengguna, pengguna dapat melihat informasi jalinan kerja sama antara mitra aktif
dan terdahulu yang pernah dan masih menjalankan kerja sama dengan pihak

STMIK Palangkaraya dalam bentuk product atau kegiatan-kegiatan yang bersifat

positif.
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7) Halaman Profil Pengguna
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Gambar 3.8 Halaman Profil Pengguna
Ketika pengguna telah menyelesaikan proses registrasi dan pengguna
memilih menu profil pengguna. Maka, sistem akan menampilkan halaman fields
data profil pengguna yang telah diproses oleh sistem dan database. Pada halaman
profil pengguna menampilkan data-data pengguna seperti nama, nama organisasi,

provinsi, kota/kabupaten, nomor telepon, email, foto dan status akun pengguna

pada sistem.
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8) Halaman Daftar Pengajuan Kerja sama
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Gambar 3.9 Halaman Daftar Pengajuan Kerja sama
Pada halaman ini, pengguna dapat mengajukan kerja sama yang diinginkan
dan telah direncanakan sesuai dengan alur dan sistem yang berlaku pada website.
Pengguna dapat mengajukan kerja sama dengan memasukkan nama kerja sama,
jenis usulan, rencana formalisasi, tempat penandatanganan, jenis kerja sama, jenis
pengajuan, serta pengguna juga dapat mengunggah surat permohonan kerja sama
dan berkas pengajuan kerja sama sesuai dengan tipe database yang berlaku pada

sistem.
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9) Halaman Konfirmasi Pendaftaran Pengajuan Kerja sama
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Gambar 3.10 Halaman Konfirmasi Pendaftaran Pengajuan Kerja sama

Setelah melakukan proses pendaftaran kerja sama dan klik simpan. Maka
database akan otomatis memproses data yang masuk dan memberi konfirmasi
kepada sistem dengan menampilkan halaman konfirmasi pendaftaran pengajuan
kerja sama kepada pengguna. Pada halaman ini, pengguna dapat melihat data telah
masuk dan dalam proses yang akan diproses oleh Admin. Selain itu, pada halaman
ini pengguna dapat melakukan kegiatan edit pengajuan dan menghapus pengajuan

sesuai dengan kebutuhan pengguna.
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Gambar 3.11 Halaman Lihat Progress Pengajuan

Setelah pengguna memilih “lihat progress” maka sistem akan otomatis

menampilkan halaman lihat progress. Pada halaman ini, sistem menampilkan

proses perjalanan pengajuan kerja sama yang telah didaftarkan oleh pengguna

terhadap STMIK Palangkaraya. Pada halaman ini, pengguna dapat mengedit data

pengajuan, menghapus dan juga dapat membuat pengajuan baru untuk diproses

secara bersamaan dengan data sebelumnya. Pada halaman ini juga, pengguna atau

calon mitra dapat berinteraksi dengan Admin dan juga mendapatkan template

dokumen kerja sama yang pernah berlaku sebagai contoh atau rujukan.
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11) Halaman Tentang STMIK Palangkaraya

SlPenjasa

o C> x Q [ https://sipenjasa stmikplk.ac.id/tentang —.I @
SlPenjosa I Beranda Registrasi Hubungi Kami ESettings a gustianus

STMIK Palangkaraya adalah singkatan dari Sekelah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer
,ﬁ, Beranda (STMIK) Palangkaraya. STMIK Palangkaraya merupakan instansi Pendidikan yang berorientasi kepada

ilmu manajemen dan kemputer pertama dan terbesar di Kalimantan Tengah.
STMIK Palangkaraya mempunyai tiga pregram studi yang terkakreditasi B oleh BAN-PT yaitu Teknik
& Informatika (TI), Sistem Informasi (SI), dan Manajemen Informatika (MI). STMIK Palangkaraya

i banyak kegiatan ekstarakulier yang bersifat membangun dan meningkatkan softskill dan

n - hardskill pada mahasiswa dan mah ya.
|:=| Penga uan |

= —

& e )
10 |_Mitra |

Copyrigth © STMIK Palangkaraya 2021 All rights reserved 74

Gambar 3.12 Halaman Tentang STMIK Palangkaraya
Ketika pengguna memilih menu tentang STMIK Palangkaraya. Maka
sistem akan menampilkan halaman tentang STMIK Palangkaraya kepada
pengguna. Pada halaman ini, berisikan sejarah dan perkembangan dari awal
terbentuknya. Pada halaman ini pengguna tidak dapat melakukan aktivitas input

data.
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12) Halaman Mitra Kerja sama
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Gambar 3.13 Halaman Mitra Kerja sama
Ketika pengguna mengakses menu halaman mitra kerja sama, maka sistem
akan menampilkan daftar universitas-universitas serta organisasi dan lembaga yang

telah dan sedang menjalin kerja sama dengan pihak STMIK Palangkaraya.
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13) Halaman Beranda Admin
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Gambar 3.14 Halaman Beranda Admin
Halaman Beranda Admin menampilkan jumlah data-data yang masuk

didalam sistem dan memberi konfirmasi kepada Admin bahwa data yang masuk
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siap untuk diproses. Halaman ini memberi notifikasi rekap kerja sama kepada

admin.

14) Halaman Kelola Pengguna Admin
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Gambar 3.15 Halaman Kelola Pengguna Admin
Halaman ini Admin menerima data pengguna yang masuk pada dashboard
admin dari sistem. Admin dapat memproses dan mengelola data-data yang masuk
di dalam menu ini sesuai kebutuhan. Pada halaman ini admin dapat melakukan
aktivitas seperi edit data pengguna, simpan data pengguna dan menghapus data

pengguna. Semua proses tersebut akan diproses langsung oleh sistem dan

dikonfirmasi pada database.
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15) Halaman Kelola Pengajuan ( Pengajuan Masuk )
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Gambar 3.16 Halaman Kelola Pengajuan (Pengajuan Masuk)

Halaman Kelola Pengajuan Masuk ini diproses dan dikelola secara langsung

oleh Admin. Pada halaman ini, semua data yang masuk berasal dari pendaftaran

pengajuan yang telah dilakukan oleh pengguna pada halaman Daftar Pengajuan.

Pada halaman ini, admin dapat melakukan aktivitas edit, simpan, hapus, dan

download files.
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16) Halaman Kelola Pengajuan (Review Pengajuan)
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Gambar 3.17 Halaman Kelola Pengajuan (Review Pengajuan)
Setelah melakukan check data pada halaman pengajuan masuk maka admin
akan memproses data pengajuan masuk ke dalam tahap review pengajuan sesuai
dengan alur dan proses yang telah berlaku. Pada halaman ini sistem menampilkan
jumlah data pengajuan yang masuk dalam tahap review dan jika disetujui oleh
admin. Maka akan langsung diproses pada halaman proses pengajuan. Jika tidak
maka data pengajuan akan disampaikan pada halaman diskusi bahwa pengajuan

masih dalam tahap review atau bahkan tidak diproses oleh admin.
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17) Halaman Kelola Pengajuan (Proses Pengajuan)
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Gambar 3.18 Halaman Kelola Proses Pengajuan
Pada halaman ini Admin memproses data pengajuan yang masuk dan akan
diteruskan kepada Wakil Ketua Il dan Ketua (salah satu) untuk disetujui. Jika,
admin ingin memberikan informasi terkait proses pengajuan kepada pengguna,

maka admin akan menyampaikannya lewat halaman diskusi pada kelola pengajuan.
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18) Halaman Kelola Pengajuan (Persetujuan Pengajuan)
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Gambar 3.19 Halaman Kelola Proses Pengajuan
Halaman ini merupakan proses akhir data pengajuan yang masuk yang telah
diproses dan disetujui oleh Ketua STMIK Palangkaraya dan dalam proses Wakil

Ketua Il STMIK Palangkaraya.
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Gambar 3.20 Halaman Berita Pengajuan
Halaman ini menunjukkan data-data pengajuan masuk yang harus dibaca
dan diproses oleh Admin. Pada halaman ini admin dapat memproses data,
melakukan usulan data pengajuan, mengedit data, membaca data dan bahkan

menghapus data sesuai kebutuhan.
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20) Halaman Kelola Mitra Kerja sama
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Gambar 3.21 Halaman Kelola Mitra Kerja sama
Pada halaman ini sistem menampilkan beberapa data universitas dan
organisasi yang telah dan masih menjalin kerja sama dengan STMIK Palangkaraya.

Pada halaman ini, admin dapat melakukan update data, edit data dan hapus data.
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3.8.2 Desain Proses

Pada tahap desain proses ini, penulis menggunakan metode
perancangan sistem UML (Unified Modelling Languange) sebagai case
tools dalam merancang website, yaitu untuk membuat Use Case Diagram,
Activity Diagram, Class Diagram, dan Sequence Diagram.

3.8.2.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah suatu urutan interaksi yang saling
berkaitan antara sistem dan aktor. Use Case dijalankan melalui cra
menggambarkan tipe interaksi antara Pengguna suatu program (sistem)
dengan sistemnya sendiri. Use case melalui sebuah cerita yang mana
sebuah sistem itu dipakai. Use case juga dipakai untuk membentuk
perilaku (behavior) sistem yang akan dibuat. Sebuah use case
menggambarkan sebuah interaksi antara pengguna (aktor) dengan sistem

yang sudah ada.
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Gambar 3.22 Use Case Diagram

Dari Use Case Diagram pada Gambar 3.21 maka dapat dilihat dua aktor
saling berinteraksi satu sama lain dalam sistem website pengajuan kerja sama pada
STMIK Palangkaraya yaitu Pengguna (pengguna) yang pada level ini adalah calon
pengaju atau calon mitra yang ingin mengajukan kerja sama atau mendaftarkan diri
sebagai calon mitra kerja sama pada STMIK Palangkaraya. Sedangkan, untuk aktor
kedua yaitu Kasubbag Humas dan Kerja sama (Admin) yang pada level ini
bertindak sebagai narahubung antara kedua belah pihak yaitu antara pengguna
dengan STMIK Palangkaraya dan mempunyai kewenangan untuk memproses dan
mengolola data pengajuan yang masuk ke dalam sistem website pengajuan kerja

sama STMIK Palangkaraya.
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Pengguna hanya terbatas dalam melakukan registrasi dan login pada website
untuk mendaftarakan diri sebagai calon pengguna dan memiliki akses untuk
mengelola dan mengajukan pengajuan kerja sama pada STMIK Palangkaraya.
Selain melakukan proses registrasi dan login, pengguna juga dapat melakukan
pengajuan kerja sama yang merupakan proses utama yang dilakukan oleh pengguna
dalam sistem website.

Pada level Admin dapat melakukan registrasi sebagai admin (sesuai
kebutuhan), login, logout, dan mengelola pengajuan yang masuk dari pengguna ke
dalam sistem website.
3.8.2.2 Activity Diagram

Activity Diagram menggambarkan alur aktivitas dari sebuah sistem
atau proses. Bagaimana masing-masing alur berawal, keputusan yang
mungkin terjadi dan akhir dari aktivitas. Berikut adalah rancangan activity

diagram:



1) Acitvity Diagram Registrasi Pengguna dan Admin
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[Memasu kkan Data Register]

[ Validasi Input Data Register ]

Ya

‘l/ Tidak

[Menampilkan Halaman Login] [Pesan Kesalahan]

®

®

Gambar 3.23 Activity Registrasi Pengguna dan Admin
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Gambar 3.23 menjelaskan alur ketika Pengguna dan Admin sebelum

melakukan Login pada sistem website wajib melakukan Registrasi kemudian

memasukkan data registrasi pengguna dan admin. Sistem akan menampilkan

halaman login jika valid. Jika invalid, maka sistem akan menampilkan pesan

kesalahan kepada pengguna dan admin, wajib untuk melakukan registrasi kembali.
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2) Activity Login Pengguna dan Admin

User & Admin Sistem

lPiIih Menu Login= fMenampiIkan Form Login]

|
|

[Masul-(kan Email & Password] [Memproses Validasi Data]

Ya /k Tidak
l Menampilkan Beranda l l Pesan Kesalahan l

® ®

Gambar 3.24 Activity Login Pengguna dan Admin
Gambar 3.24 menjelaskan proses login pengguna dan admin ketika ingin
mengakses sistem website. Pengguna dan Admin mengisi email dan password yang
telah terkonfirmasi pada halaman Registrasi. Sistem memvalidasi data, jika benar
maka sistem akan menampilkan halaman utama website. Jika salah, sistem akan

menampilkan pesan kesalahan.



3) Activity Logout Pengguna dan Admin

User & Admin

Sistem

Pilih Menu Logout

J Menampilkan Form Logout ]

[ Masukkan Email & Password \l

Valid

I Menampilkan Halaman Login

Gambar 3.25 Activity Logout Pengguna dan Admin
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Gambar 3.25 Menjelaskan alur dan proses logout yang dilakukan oleh

pengguna dan admin dalam sistem website. Pengguna dan admin mengakses logout

dan memasukkan email dan password maka akan muncul halaman login.



4) Acitivity Reset Password Pengguna dan Admin

User & Admin

Sistem

|Klik Reset Password =

r Menampilkan Form Reset Password ]

[ Input Data ]

:

Masukkan Email

[Input Password] Konfirmasi Password]

N

fﬂeset Password Berhasil]

Gambar 3.26 Activity Reset Password Pengguna dan Admin
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Gambar 3.26 Menjelaskan proses reset password yang dilakukan oleh

pengguna dan admin. Pengguna dan admin ketika tidak mengingat password yang
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digunakan pada sistem maka wajib untuk melakukan reset password lama ke
password baru. Dalam aktifitas ini pengguna dan admin menginput data email yang
digunakan. Kemudian, memasukkan password baru dan konfirmasi password

untuk dapat mengakses sistem website kembali.



5) Activity Daftar Pengajuan Pengguna

Admin

[Pilih Menu Pengajuan

Daftar Pengajuan

l Menampilkan Menu Pengajuan}

|

\
/L

=

oU

[

A

&
N

[Pilih Bentuk Pengajuan]

|
P

MoA ]

N

Perpanjang

Pay
hij

J Memproses Data Pengajuan}

Q

;

Gambar 3.27 Activity

Daftar Pengajuan Pengguna
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Gambar 3.27 Menjelaskan tentang alur dan proses daftar pengajuan kerja
sama pengguna kepada sistem. Pengguna mengakses menu daftar pengajuan
kemudian melakukan pendaftaran dengan memilih jenis pengajuan seperti MoU,
MoA, PKS. Selanjutnya, pengguna memilih bentuk pengajuan apakah baru atau

perpanjang kemudian sistem akan memproses data pengajuan.
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6) Acitivity Lihat Progress Pengajuan (Pengguna)

User Sistem
[Pilih Menu Daftar Pengajuan\l fMenampiII-can Form Data Pengajuan Terinput]

Klik " Lihat Progress ” - lMenampiIkan Progress Data Pengajuan]

Gambar 3.28 Acitivity Lihat Progress Pengajuan (Pengguna)
Gambar 3.28 Menjelaskan alur progress pengajuan yang telah didaftarkan
oleh pengguna pada sistem website. Pengguna klik Lihat Progress maka sistem akan
menampilkan form progress pengajuan kerja sama pengguna yang telah didaftarkan

pada sistem website.



7) Acitivity Kelola Pengguna (Admin)

Admin Sistem

[Pilih Menu Data Pengguna l Menampilkan Halaman Data Pengguna]

[ Kelola Data Penggunaw

e
PN

=) (D =)

N

fMenyimpan Data Pengguna]

Gambar 3.29 Activity Kelola Pengguna (Admin)
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Gambar 3.29 Menjelaskan admin mengakses menu kelola pengguna dan
dapat melakukan aktifitas edit, simpan dan hapus data pengguna yang masuk dalam

sistem website.



8) Acitivity Kelola Pengajuan (Admin)

Admin

l

[ Memilih Menu Pengajuan ]

Sistem

(Menampilkan Halaman Konfirmasi Pengajuan]

[ Mengelola Pengajuan L

Klik Hapus Data |

rSistem Hapus Dala] [Dala Terswmpan]

Lol

Gambar 3.30 Actvitiy Kelola Pengajuan (Admin)
Gambar 3.30 Menjelaskan bahwa admin bertugas memproses dan
mengelola pengajuan yang masuk pada sistem website. Admin dapat mengelola

data pengajuan MoU, MoA, PKS dan dalam bentuk baru dan perpanjang. Jika

98
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admin setuju untuk memproses maka sistem akan menyimpan data. Jika tidak, maka
pengguna wajib mengajukan usulan pengajuan kembali pada menu daftar

pengajuan

3.8.2.3 Sequence Diagram
Sequence Diagram adalah suatu diagram yang menjelaskan
interaksi objek dan menunjukkan (memberi tanda atau petunjuk)
komunikasi diantara objek tersebut. Sequence diagram digunakan untuk
menjelaskan perilaku pada sebuah scenario dan menggambarkan bagaimana
entitas dan sistem beraksi, termasuk pesan yang ingin disampaikan pada saat
interaksi. Sequence diagram digambarkan pada eksekusi. Berikut hasil

rancangan sequence diagram:
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1) Sequence Diagram Registrasi Pengguna dan Admin

g [ [

User: Adlfli_lb

Database Halaman Login

ilih Menu Registrasi : :
—l_! 2 - Tampilkan Form Registrasi :

EE Menampilkan Form Registrasi |

14 Mengisi Form Registrasi

5: !'Henylmpa.n Data Registrasi
: L! 6 : Registrasi Berhasil

| T

i.g ............................ F ................ i- -ﬁéa:ah;[:);\-k;H -}—ié\-ér;{s;r-\-l:ééTn- ................. E. ............................ .E

Gambar 3.31Sequence Diagram Registrasi Pengguna dan Admin
Gambar 3.31 Menjelaskan proses alur ketika pengguna dan admin melakukan
registasi pada sistem website pengajuan kerja sama. Pengguna dan admin mengisi
form registrasi kemudian sistem menyimpan data dan akan menampilkan halaman

login kepada pengguna dan admin.



101

2) Sequence Diagram Login Pengguna dan Admin

User: Admin

S O N s I e

1 : Mengakses Sistem

=
2 Menampilkan Halaman Utama

3 : Mengakses Form Login

ey

4 - Menampilkan Form Login

5 - Memasukkan Email & Password

'L! 6 - Vialidasi Email & Password_

: i 'L!T Jika benar masuk ke Halaman Utama

o 8" Jika salah Menampilkan Pesan Kesalahan Login :

i.g .......................... 3 .................. 5 ..r:1.éﬁé.n;6i¢l.k.a.n.Hél.a.';].a.r;Ut.a..';;a..\".".ét;é‘.té......€.......................................3

Gambar 3.32 Sequence Diagram Login Pengguna dan Admin
Gambar 3.32 Menjelaskan ketika pengguna dan admin telah melakukan
proses registrasi maka mereka dapat melakukan login pada sistem website.

Kemudian, mereka mengisi email dan password yang telah tervalidasi di database.
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3) Sequence Diagram Logout Pengguna dan Admin

% Sistem Database

User: Admin

1: Pilih Menu Logout

2 : Menampilkan Form Logout
3 : Masukkan Email & Password

'L! 4 - Validasi Email & Password |

.
L

SR A :

6 : Menampilkan Halaman Login , 5: Valid

B A Tinvaid T

Gambar 3.33 Sequence Diagram Logout Pengguna dan Admin
Gambar 3.33 Menjelaskan ketika pengguna dan admin memilih menu logout.
Sistem akan menampilkan form logout kemudian pengguna dan admin wajib
mengisikan email dan password. Jika valid, maka sistem akan menampilkan
halaman login. Jika invalid maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan maka

pengguna dan admin wajib mengisi email dan password kembali.
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4) Sequence Diagram Reset Password Pengguna dan Admin

% Sistem Database

User: Admin

1 : Pilih Menu Login

B — !

2 - Menampilkan Form Login
3 : Pilih Reset Password

i 4 Menampilkan Form Reset Password

5 Input Password Baru dan Konfirmasi PaSS\L\e_orid
; 'l_! 6 Validasi Password

-
L

e S e ] 7 Valid
' 8 : Menampilkan Halaman Login

9 : Invalid

s e meeeresgencmsacreeenees j
B :
10 i Menampilkan Pesan Kesalahan Reset Passwprd :

Gambar 3.34 Sequence Diagram Reset Password Pengguna dan Admin
Gambar 3.34 Menjelaskan ketika pengguna dan admin memilih menu login.
Maka sistem akan menampilkan form login maka pengguna dan admin wajib
mengisi email dan password yang terdaftar dalam sistem. Jika valid maka sistem
akan menampilkan halaman login tetapi jika invalid maka sistem akan

menampilkan pesan kesalahan kepada pengguna dan admin.



5) Sequence Diagram Tambah Foto

% Sistem Database
User: Admin :
. 1 : Pilih Tambah Fato o
S Il
' 2 - Menampilkan Form Tambah Foto :
3 : Mengunggah Foto _
- 4 : Validasi Jenis dan Ukuran Foto -~
e [ T
1 6 : Menampilkan Pesan " Foto Berhasil Diunggah *
I A3 7 :

ey 8 Menampilkan Pesan Kesalahan :

Gambar 3.35 Sequence Diagram Tambah Foto
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Gambar 3.35 Menjelaskan ketika pengguna dan admin ingin mengunggah foto

pada form registrasi mereka wajib memilih jenis dan ukuran foto yang sesuai

dengan ketentuan dan kapasitas database. Jika valid, sistem akan menampilkan

pesan “Foto Berhasil Diunggah” tetapi jika invalid maka sistem akan menampilkan

pesan kesalahan kepada pengguna dan admin.
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6) Sequence Diagram Daftar Pengajuan Pengguna

% Sistem Database

Us:er 1: Pilih Menu Daftar Pengajuan

23":Menampilkan Form Daftar Pengajuan!

! 3 : Mengisi Form Daftar Pengajuan_

4 : Proses Daftar Pengajuan

feEenmmcmrmsmecnmnneama e ..
6 : Tersimpan ;

{ 7 : Menampilkan Form Konfirmasi

Gambar 3.36 Sequence Diagram Daftar Pengajuan
Gambar 3.36 Menjelaskan ketika pengguna memilih menu daftar pengajuan
maka sistem akan menampilkan form daftar pengajuan. Kemudian, pengguna wajib
mengisi data dalam form daftar pengajuan lalu sistem akan menkonfirmasi dalam
dabatase. Jika tersimpan dalam database maka sistem akan memberi konfirmasi

kepada pengguna.
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7) Sequence Diagram Edit Data Pengajuan Pengguna

% Sistem Database

U
E.Qr 1 : Pilih Menu Daftar Pengajuan

»>

2 :Eﬁenampilkan Halaman Daftar Pengajuléﬁl

3 : Pilih Edit Data Pengajuan

»>

4 ::ﬁenampilkan Form Edit Data Pengajuai
: 5 Input Data '

P
»>

6 : Menyimpan Data Pengajuan

Gambar 3.37 Sequence Diagram Edit Daftar Pengajuan Pengguna
Gambar 3.37 Menjelaskan alur ketika pengguna ingin mengedit data pengajuan
yang telah didaftarkan pada sistem website. Ketika pengguna telah memasukkan

data yang telah diedit maka sistem akan menyimpan data baru.
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8) Sequence Diagram Hapus Data Pengajuan

% Sistem Database

1: Pilih Menu Daftar Pengajuan

——— 1

2 : Menampilkan Halaman Daftar pengajuan
3 : Klik Button Hapus o

4: I‘\fﬁmampilkan Pesan " Apakah Anda yakin ingin menghapus data ? ”

5:Pilih"Ya™ o :

| |6 Sistem akan menghapus Data

s e <77 Baia barhas dihapus :

H & : Menampilkan Halaman Daftar Pengajuan - Lata berhasil dihapus
9 : Pilih " Tidak " o

10 : Menampilkan Halaman Daftar Pengajuan

Gambar 3.38 Sequence Diagram Hapus Data Pengajuan
Gambar 3.38 Menjelaskan ketika pengguna ingin menghapus data yang
telah diajukan. Maka pengguna wajib mengakses dan mengisi form hapus data. Jika
“YA” maka sistem akan menghapus data tetapi jika “TIDAK” sistem otomatis

menampilkan halaman daftar pengajuan pengguna.



108

9) Sequence Diagram Tambah Data Pengajuan

User
)

% Sistem Database

1: Pilih Menu Daftar Pengajuan

i i

: Menampilkan Halaman Daftar Pengajuan

3 : Klik Tambah Data

4% iienampilkan Form Tambah Data Pengajuan

5 : Input Data

6 : Menyimpan Data

% 7 Data Berhasi Tersimpan
1 8 Menampilkan Halaman Daftar Pengajuan = H

Gambar 3.39 Sequence Diagram Tambah Data Pengajuan
Gambar 3.39 Menjelaskan ketika pengguna ingin menambah data pengajuan
maka sistem akan menampilkan form tambah data pengajuan. Pengguna menambah

data pengajuan baru kemudian sistem akan memproses data tersebut dan

menyimpan didalam database.



10) Sequence Diagram Simpan Data Pengajuan

Database

% Sistem

U
E,Qr 1: Pilih Menu Daftar Pengajuan

»>

:2<: Menampilkan Halaman Daftar Pengajuan
' 3 : Klik Simpan :

-

4 : Menyimpan Data

e Ij'5'15&5‘@;}5;&'T:g'r;;n';;;;r ,
6 1 Menampilkan Pesan " Data Telah Tersimpart} H

Gambar 3.40 Sequence Diagram Simpan Data Pengajuan
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Gambar 3.40 Menjelaskan tentang ketika pengguna telah melakukan input

data pengajuan pada menu daftar pengajuan kemudian klik simpan. Maka database

akan otomatis menyimpan data yang telah dimasukkan oleh pengguna kepada

sistem. Sistem akan menampilkan pesan “Data Telah Tersimpan” kepada

pengguna.
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11) Sequence Diagram Lihat Progress Pengajuan

% Sistem Database

User

1: Pilih Menu Daftar Pengajuan

2 Wienampikan Form Daftar Pengajuan Ternput

3 Klik" Lihat Progress ™

-L! 4 : Memuat Progress Data Pengajuan_

6 [Fisnampiiian Farm Progiess Daia Pangajun 0 Daia Berhasil Dimuat

Gambar 3.41 Sequence Diagram Lihat Progress Pengajuan
Gambar 3.41 Menjelaskan ketika pengguna memilih menu daftar pengajuan
kemudian klik “lihat progress pengajuan” maka sistem akan menampilkan progress

dan tahapan data pengajuan pada sistem website yang sedang berjalan.



12) Sequence Diagram Unggah Surat Permohonan Pengajuan

% Sistem

User :
.1 Pilih Upload Surat Permohonan Kerjasama !

»>

:B - Mengunggah Surat Permohohan Kerjasama !

-
»>

Database

2: Merégmpilkan Form Upload Surat Permohonan Kerjgsama

4 - Validasi Jenis dan Ukuran Surat

S |7

& : Menampilkan Pesan Kesalahan

5 : Jenis dan Ukuran Surat Valid

- Jika Jenis dan Ukuran Surat Invalid

S e T T

Gambar 3.42 Sequence Diagram Unggah Surat Permohonan Pengajuan
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Gambar 3.42 Menjelaskan ketika pengguna mengunggah surat permohonan

pengajuan kerja sama sistem akan memvalidasi jenis dan ukuran surat yang

diunggah pada database. Jika valid maka sistem akan menampilkan pesan kepada

pengguna “Surat Berhasil Diunggah”. Jika tidak maka, sistem akan menampilkan

pesan kesalahan kepada pengguna.



13) Sequence Diagram Unggah Berkas Pengajuan

% Sistem

User
1 : Pilih Upload Berkas Pengajuan Kerjasama

»>

Database

& : Menampilkan Pesan Kesalahan

" &+ validasi Jenis dan Ukuran Berkas Pengajug:ni
S I VA
6 - Menampilkan Pesan " Berkas Pengajuan Berhasil Diungggh ™
DR 3 T S T

Gambar 3.43 Sequence Diagram Unggah Berkas Pengajuan
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Gambar 3.43 Menjelaskan ketika pengguna ingin mengunggah berkas pengajuan

maka sistem dan database akan memvalidasi jenis dan ukuran berkas pengajuan

yang diunggah oleh pengguna. Jika valid, maka sistem akan menampilkan pesan

kepada pengguna. Jika invalid, maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan

kepada pengguna.



14) Sequence Diagram Kelola Pengguna (Admin)

Admin

i 1:Pilih Menu Kelola Data Pengguna

3 : Pilih Edit Data Pengguna

.........................................

6 : Pilih Hapus Data Pengguna

% Sistem Database

8 : Pilih"Ya"

5 : Data Pengguna Berhasil Diedit

7 : Menampilkan ﬁesan Apakahﬁ.ndayakln menghapus Ejlé!'ell pengguna ? "

13 : Pilih Simpan Data Pengguna

'l_! 9 : Menghapus Data Pengguna

14 : Menyimpan Data Pengguna

196" Menampikan Form Data Pengguna

T

A &

5 : Data pengguna Berhasil Tersimpan

Gambar 3.44 Sequence Diagram Kelola Pengguna (Admin)
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Gambar 3.44 Menjelaskan ketika data pengguna yang masuk ke dalam

dashboard dan halaman kelola pengguna admin. Maka admin berhak melakukan

edit data pengguna, simpan data pengguna, hapus data pengguna sesuai kebutuhan

dan alur yang ditentukan.
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15) Sequence Diagram Kelola Pengajuan (Admin)

Admin
' 1 - Pilih Menu Kelola Pengajuan

S 1

2 - Menampilkan Halaman Kelola Pengguna

3

3 : Pilih Edit Data Pengajuan

e

4 : Menampilkan Form Edit Data Pengajuan

5 - Input Edit Data Pengajuan

’Ij Menyimpan Edit Data PEHQEJLEFIE
>

L 5 B Bard Berasi Tersimpan |
8 : Menampilkan Pesan " Data Berhasil Diedit " H

9 : Pilih Hapus Data Pengajuan o

10 Menama:l\kan Pesan " Apakah Anda yakin ingin menghapus Data Pengajuan 2"
: 11 - Pilih * Ya* :

12 - Menghapus DataPemgaJani

Gm ezt .

13 : Menampilkan Pesan " Data Berhasil Dihapus * i 14 Data Berhasil Dihapus
15 : Pilih " Tidak " o
>
"""'16 - Menampilkan Halaman Kelola Data Pengajuan
17 : Pilih Simpan Data Pengajuan = '
M EE Menyimpan Data Pengajuan :
>
; """19 Data Telah Tersimpan
i ‘

i 20: Menampilkan Pesan " Data Berhasil Tersimpan

21 : Menampilkan Halaman Kelola Data Pengajuan

Gambar 3.45 Sequence Diagram Kelola Pengajuan (Admin)
Gambar 3.45 Menjelaskan ketika data pengajuan yang telah didaftarkan oleh
pengguna pada halaman daftar pengajuan. Maka data-data tersebut secara otomatis

masuk ke dalam halaman admin dan admin dapat memprosesnya secara otomatis.
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16) Sequence Diagram Berita Pengajuan (Admin)

% Sistem Database

1: Pilih Menu Berita Pengajuan

A il

2 : Menampilkan Halaman Berita Pengajuan
3 : Pilih Edit

N Ll

4 : Menampilkan Form Edit Data Berita Pengajuan
5 : Input Data Berita Pengajuan

|_| 6 : Memproses Data Inputan

e ez reneianeas oo
< 8 - Menampilkan Pesan " Data Berhasil Diedit" i 7 :Data Berhasil Tersimpan

P
-|_|
...............................................................

10} Menampilkan Pesan * Apakah Anda yakin ingin menghapus Data; ?"

9 : Pilih Hapus Berita Pengajuan

11 : Pilih " Ya™ L
-L! 12 : Menghapus Data _
DR S K |
14 : Menampilkan Pesan " Data Telah Terhapus " ' 13 : Data Berhasil Dihapus
15 : Pilih Tidak _
Iq """"""""""" B '""""""""f""""'.""""""Ll
16 : Menampilkan Halaman Berita Pengajuan H
17 : Pilih " Tandal Semua sebagal Telah Dibaca ™ _
- | 18 : Memproses Pesan _
e szmsweemasonezomenmesnmeenaseeaagsaneanssnnnnanennd e

20 : Menampilkan Pesan " Pesan Telah Semua Dibaca " 19 Pesan Berhasil Diproses

Gambar 3.46 Sequence Diagram Berita Pengajuan (Admin)
Gambar 3.46 Menjelaskan bahwa admin mempunyai tugas untuk
melakukan usulan dan balasan serta memproses data berita pengajuan yang masuk

ke dalam halaman dan sistem admin.



17) Sequence Diagram Kelola Mitra Kerja sama (Admin)

% Sistem Database

1: Pilih Menu Mitra H

s 2" Menampikan Halaman Mira E

3 : Pilih Update Mitra

Vl_! 4 - Memproses Update Data Mitra

5 : Data Mitra Berhasil Diupdate
6 : Pilih Hapus Data Mitra _

7: Menam[ﬁkan Pesan " Apakah Anda yakin ingin menghapus Data Mitra 2
: 8 : Pilih " Ya" :

|_| 9 : Menghapus Data Mitra

i *"10" Data Mitra Berhasil Dihapus
: 11 : Pilih * Tidak " L
: 12 : Menampilkan Halaman Mitra '

14 : Pilih Edit Data Mitra g 13 : Memproses Data >
S ienampilkan Falaman s T 15" Data Mitra Berhasil Diedit

Gambar 3.47 Sequence Diagram Kelola Mitra Kerja sama (Admin)
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Gambar 3.47 Menjelaskan tentang kegiatan kelola mitra kerja sama yang

dikelola oleh admin. Admin dapat melakukan aktifitas update data mitra, edit data

mitra, dan hapus data mitra sesuai dengan kebutuhan.
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3.8.3 Desain Basis Data
3.8.3.1 Desain Tabel Basis Data
Database db_stmikpengajuan adalah database yang dibuat
untuk menyimoan data-data yang berhubungan dengan pengajuan
kerja sama dan proses pengolahan data pengajuan kerja sama,
kelola penggua, registrasi pengguna dan admin. Berikut ini
adalah desain dari tabel-tabel yang dibuat dalam database
db_stmikpengajuan, yaitu:
a. Tb_registrasipengguna
Tabel registrasi pengguna merupakan tabel yang menyimpan
data pengguna (Admin dan Pengguna) yang digunakan untuk
login ke dalam sistem website.
Berikut adalah spesifikasi dari tb_registrasipengguna:

Tabel 3.5 Spesifikasi th_registrasipengguna

Auto incremet
Id_pengguna Int 12
(primary key)
Nm_lembaga Text - Nama Lembaga
Nm_provinsi Text - Nama Provinsi
Nm_kota Text - Nama Kota
No_telepon Varchar 12 Nomor telepon
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Email Varchar 30 Email
Password Varchar 16 Password pengguna
Konfirmasi
Konfirm_password | Varchar 16

Password pengguna

Foto Varchar 15 Foto pengguna

b. Tb_daftarpengajuan
Tabel daftar pengajuan merupakan tabel yang menyimpan
data pengajuan ketika pengguna melakukan proses daftar
pengajuan pada sistem website.
Berikut spesifikasi tb_daftarpengajuan:

Tabel 3.6 Spesifikasi th_daftarpengajuan

Auto increment
Id_nomorpengajuan Int 15

(primary key)

Nm_kerjasama Text - Nama kerja sama
J_usulan Boolean - Jenis usulan

R_formalisasi Boolean - Rencana formalisasi

Tempat

Tempat_penandatanganan Text -
penandatanganan
J_kerjasama Boolean - Jenis kerja sama
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J_pengajuan Boolean - Jenis pengajuan
Surat permohonan kerja Surat permohonan
Bloob 10
sama kerja sama
Berkas pengajuan kerja Berkas pengajuan
Bloob 15
sama kerja sama

c. Tb_registrasiadmin

Tabel registrasi admin merupakan tabel dabatase yang

menyimpan data-data profil admin yang digunakan untuk login

ke sistem website.

Berikut ini merupakan spesifikasi tb_registrasiadmin:

Tabel 3.7 Spesifikasi th_registrasiadmin

Auto increment (primary
Id_admin Int 12
key)
Nik Varchar 15 Nomor induk kepegawaian
Jabatan Text - Jabatan admin
No_telp Varchar 12 Nomor telepon
Email Varchar 20 Alamat email
Password Varchar 20 Passwrod admin
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Konfirmasi password
Konfirm_password Varchar 20
admin
Foto Varchar 20 Foto admin

d. Tb_kelolapengajuan
Tabel kelola pengajuan merupakan tabel database admin yang
menyimpan data-data pengajuan masuk, MoU, MoA, PKS.
Berikut merupakan spesifikasi tb_kelolapengajuan:

Tabel 3.8 Spesifikasi tb_kelolapengajuan

Auto increment
Id_nomorpengajuan Int 15
(primary key)
Nm_Kkerjasama Text - Nama kerja sama
J_usulan Boolean - Jenis usulan
R_formalisasi Boolean - Rencana formalisasi
Tempat
Tempat_penandatanganan Text -
penandatanganan
J_kerjasama Boolean - Jenis kerja sama
J_pengajuan Boolean - Jenis pengajuan
Surat permohonan kerja Surat permohonan
Bloob 10
sama kerja sama
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Berkas pengajuan kerja Berkas pengajuan
Bloob 15
sama kerja sama

3.8.3.2 ERD (Entity Relationship Diagram)

konfirmasi password
password

registrasi_pengguna
no_telepon
registrasi_admin

Konfimasi_passwerd
1
id_admin o

Pengguna

id_pengsjuan

fm_kena sama

Many
- Admin
Janis_usulan nm_kerja sama
dafar_pengajuan
unggah_berkas
pengajuan

rencana_formalisasi
rencana_formalisas
id_pengajuan .
unggah_surat welola_pengajuan
permohonan
t_penandatanganan
fenis_kerja sama
t_penandatanganan

Ienis_kerja sama
fenis_pengajuan

Berikut merupakan rancangan ERD (Entity Relationship Diagram) dari

jabatan

e

unggah_berkas
pengajuan

unggah_surat
permahonan

Gambar 3.48 ERD (Entity Relationship Diagram)

enis_pengajuan

rancangan sistem informasi pengajuan kerja sama pada STMIK Palangkaraya

berbasis Website.



3.9 Jadwal Penelitian

Tabel 3.9 Jadwal Penelitian

2021
September Oktober November Desember
M- | M- M- | M- | M- | M-| M- | M- | M-| M- | M-|M-|M-|M-| M-
1 2 | 3 11213 2 | 3

No. Kegiatan

Penyusunan dan Pengajuan
Judul

Pengajuan Proposal

Penelitian

Pengumpulan Data

A N

Penyusunan Laporan Proposal
Tugas Akhir

2022
No. | Kegiatan Januari \ Februari \ Maret \ April | Mei
' M-ITM-IM-I M| M-IM-|M-| M| M-|M-|M-| M [ M-|M-|M-| M | M-|M-|M-| M
1123|412 |3 |-4]1|2 |3 |41 |2 |3 |-4|1]2]|3]|-4
1. | Seminar
Proposal
3 | Revisi
Proposal
Tugas
Akhir
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Penelitian
dan
Observasi
Data

Penyusunan
BAB IV

Tahap
Konsultasi
dan
Pelaporan

Tahap
Penyusunan
BAB V

Pendaftaran
Sidang
Tugas
Akhir

Sidang
Tugas
Akhir

Revisi
Tugas
Akhir
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Lampiran 1. Surat Tugas Proposal Tugas Akhir

SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER

(STMIK) PALANGKARAYA

3 J1. G. Obos No.1 14 Telp. 0536-3225515 Fax. 0536-3225515 Palangkaraya

email : humas@stmikplk.ac.id — website : www. stmikplk.ac.id
T =l

SURATTUGAS
No.597/STMIK-C.1/AK/11/2021

Ketua Program Studi Sistem Informasi Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan
Komputer (STMIK) Palangkaraya menugaskan nama-nama tersebut di bawah ini :

1. Nama . Rosmiati, M. Kom.
NIK : 197810102005003

Sebagai Pembimbing | dalam Materi Penelitian dan Program
2. Nama . Norhayati, M. Pd.
NIK : 198805222011004

Sebagai Pembimbing Il dalam Format Penulisan

Untuk membimbing Tugas Akhir Mahasiswa :

Nama : Gustianus Ryanto
NiM : C1857201023
Judul Tugas Akhir : Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Pengajuan

Kerjasama pada STMIK Palangkaraya berbasis Web
Berlaku s/d . 28 September 2022

Demikian surat ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya dan

dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.

Palangka Raya, 28 September 2021
Ketua Program Studi

_,,->v\§‘i§tem Informasi
TG WEN wa‘;&;.
e,

{ ¥ i

5 »

Tembusan :

Ketua STMIK Palangkaraya

Kepala Unit Penjaminan Mutu Internal (UPMI)
Dosen Pembimbing yang bersangkutan

Arsip Program studi Sistem Informasi
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Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian
m..' SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER
@

(STMIK) PALANGKARAYA
JI. G.Obos No.114 Telp.(0536) 3224593, 3225515 Fax. (0536) 3225515 Palangka Raya
email : humas@stmikplk.ac.id - website:www.stmikplk.ac.id

Nomor 1 655/STMIK-C. 1/AK/X1/2021
Lampiran L.
Perihal . Pemberian Ijin Penelitian Untuk Penyusunan Tugas Akhir
Kepada :
Yth. Saudara Gustianus Ryanto
Di-
Palangka Raya

Berdasarkan surat permohonan saudara tanggal 08 November 2021, mengenai permohonan ijin
peneiitian untuk penyusunan Tugas Akhir, maka bersama ini Ketua STMIK Palangkaraya

memberikan ijin penelitian sebagaimana dimaksud sebagai berikut:

Nama :  Gustianus Ryanto

NIM . C1857201023

Prodi (Jenjang) : Ssitem Informasi (S-1)

Tahun Akad. (Semester) : 2021/2022(7)

Tempat Penelitian : STMIK Palangkaraya

Lama Penelitian : 10 November s/d 10 Desember 2021
Judul Tugas Akhir

“Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Pengajuan Kerjasama Pada STMIK
Palangkaraya Menggunakan Berbasis Web”

Demikian disampaikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palangka Raya, 10 November 2021
//mr/\ Ketua,

N INFQ,

Tembusan :

1. Yth. Kasubbag Humas dan Kerjasama STMIK Palangkaraya;
2. Arsip.
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SEKOLAH TINGGI MANAJEIMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTE
@ (STMIK) PALANGKARAYA |

JI. G. Obos No.114 Teip. 0536-3225515 Fax. 0536-3236933
et gt Anaic - webole - www sindplac © XAy

KARTU KEGIATAN SEMINAR
PRCOPOSAL SKRIPS!
Nama Mahasiowa - P VSAlaws  Pyowe
NIM  LIREI0023 i
' Jurusan Sistem Informasi/ Toknik Informatika®)
e
(Mo | foea | Jodi 4 | M MN:.D | -
| Ny Ly A Do D] Bowwdawn —
i .);/:; 9:32:‘:%?&“&«%- (;\ e S\\«\mvg‘vi\& ‘
amow Backofy Andedy o zavhor o, 4‘,
D |Sobt ?03/1 l\wuan U')\on Na- \?“S\TO De-| . . A
@019 | Slowma SMp kegdan Nya Catworing
s %lo\mq&n oye Yay- %Aw?(;‘r“" W
S i PAstS web . 13
= ppesi o, Pl taccnl QS DUy | g:m;v; ¥
2 Catan | Wu&\'o N '
Madie Riwogaian \om., W\:lﬂ
Ol ek Taro { - Susl Bavaas)
! { SE Kowpular . . e W o /sz
4 |V, 09/ | e\ dow Prromce-| Rda b | o ivyam £
[2{3%21 | Voo HPileasi Pewy- | Kot Hoe \M‘YW‘-J’
oactipans Surey P 2
bovtor  pocu | B -flayl2 Pl
Paudidieas Ereaweac. da, 1 b
loua Baret A\ Dcta - &atg;\fr“. iy
Todke Malewal backa- € ;
. 5 (13 h(,ém\i i - Q::\Wk A‘el’z—-_
IS ka;\s.oj( Ruoths o(kw PM?WIDNV |57 et
(2( 2024 SUstels  (UFOLAaS i L odd
II Wt yurtakoee Bcpods I_auc :?;:_o‘“ @4
| ey, poda 0 Neyd | ot
, f 5au4ccwa Va'tménm»j g |
| / la M. Mt o —
- Prs Savte | - Dedas Kokt -
l f ] Lua, MO atvess ¢ (A o #
| e | l e Mol §. g
Eolme, MT )
. Paiangka Raya, .22, FbYVan 2o
- i e
s jangan i hilang.
dlmm:s;’:::mscnuﬂ z.y
- Minimal § (ima) kali mengikut: seminar Gustianvs Pyants

CamScanner



133

Lampiran 4. Kartu Konsultasi Proposal Tugas Akhir
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Lampiran 5. Lembar Observasi Penelitian
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Hari, Tanggal : Sabtu, 04 Desember 2022
Objek Observasi : Bidang Il Bagian Humas dan Kerja sama
Partisipan : Catharina EImayantie, M.Pd.
No Data Observasi Ya Tidak Keterangan
1. Rencana Formalisasi yang v i Benar
diterapkan berupa Desk to Desk
2. Jenis Pengajuan Kerja sama Benar
terdiri dari 3 jenis pengajuan 4 -
yaitu MoU, MoA, dan PKS
3. Masa kontrak berlaku kerja Benar
sama pada STMIK v i
Palangkaraya umumnya berlaku
dari 3—5 Tahun
4. Data dan arsip kerja sama masih Benar
berupa dokumen dan 4 -
penyimpanan konvensional
5. Proses pengajuan kerja sama v i Benar
masih bersifat konvensional
6. Mitra dan calon kerja sama Benar
bersifat universal ( Instansi v i
Pendidikan, BUMN, BUMS,
dan lain — lain)
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Lampiran 6. Lembar Wawancara Penelitian Partisipan |

PEWAWANCARA

Nama : Gustianus Ryanto
NIM : C1857201023
Program Studi : Sistem Informasi
Semester » VI

PARTISIPAN
Nama : Catharian Elmayantie, M.Pd.
Jabatan : Kasubbag Humas dan Kerja sama
Instansi : STMIK Palangkaraya

SCRIPT WAWANCARA

1. Seperti apa alur Pengajuan Kerja sama yang berlaku pada STMIK
Palangkaraya?
Jawaban: Alur yang berlaku sama seperti umunya dengan instansi dan
universitas negeri baik swasta yang ada di Indonesia. Calon pengaju/mitra
mengajukan kerja sama pada STMIK Palangkaraya sesuai dengan bidang dan
tujuan yang diajukan bisa dalam lingkup akademik dan universal.

2. Apakah jenis formalisasi kerja sama yang berlaku pada STMIK Palangkaraya
bersifat desk to desk atau commercial?
Jawaban: Pada umumnya untuk rencana formalisasi kerja sama yang berlaku
bersifat fleksibel atau universal. Tapi, untuk aturan dan format yang umunya
menjadi kajian khusus atau tujuan umum bersifat desk to desk terutama di

bidang akademik dan pemberdayaan mahasiswa dan pengembangan SDM.
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. Apakah ada sistem terkomputerisasi terdahulu yang menangani pengajuan
kerja sama pada STMIK Palangkaraya?

Jawaban: Untuk sistem terkomputerisasi yang menangani atau menjadi wadah
sistem untuk pengajuan kerja sama sampai sekarang tidak ada. Semua alur dan
proses pengajuan kerja sama masih bersifat konvensional.

. Apakah jenis kerja samanya terbatas pada mitra Universitas atau bersifat
universal?

Jawaban: Untuk jenis kerja sama apapun bersifat umum atau universal. Semua
calon mitra dapat berasal dari instansi apapun tetapi tetap harus sesuai dengan
ketentuan dan alur yang berlaku pada STMIK Palangkaraya.

. Apakah jenis kerja samanya menerapkan jenis MoU dan MoA?

Jawaban: Jenis kerja sama yang biasanya berlaku pada STMIK Palangkaraya
adalah PKS dan MoU tetapi untuk MoA ada beberapa yang pernah dalam
kesepakatan.

Berapa lama masa kerja sama yang berlaku antara pihak mitra dan STMIK
Palangkaraya pada umunya?

Jawaban: Pada umumnya masa berlaku di STMIK Palangkaraya itu tergantung
dari kesepakatan dan persetujuan antara kedua belah pihak. Selain itu, juga
tergantung dengan isi atau muatan yang tertera dan ada didalam isi kerja sama
tersebut. Umunya berlaku minimal 1 tahun dan maksimal 5 tahun.

. Apakah kerja sama pada STMIK Palangkaraya dalam lingkup Nasional atau
Internasional?

Jawaban: Cakupan kerja sama yang berlaku pada STMIK Palangkaraya

bersifat Nasional dan Internasional
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Lampiran 7. Lembar Wawancara Penelitian Partisipan 11

PEWAWANCARA
Nama : Gustianus Ryanto
NIM : C1857201023
Program Studi : Sistem Informasi
Semester - VI (7)
PARTISIPAN
Nama : Emanuella Reika
Jabatan : Senior Partnership & Event Specialist
Perusahaan : PT Nusa Talenta

SCRIPT WAWANCARA

1. Seperti apa alur pengajuan kerja sama secara umum?
Jawaban: Tentukan list terlebih dahulu, kemudian lakukan komunikasi pada
pihak yang bersangkutan dan diarahkan ke pihak yang terkait.

2. Apa saja jenis formalisasi kerja sama pada umumnya?
Jawaban: Terbagi dalam dua kriteria dan lingkup yaitu partnership antara

universitas dan event specialist antara organisasi dan lain - lain.

3. Seperti apakah proses dan implementasi pengajuan kerja sama pada
umumnya?
Jawaban: Menghubungi secara lansung dan approach dengan client dengan
tujuan tertentu (seperti bisnis dan lain - lain). Untuk kerja sama dengan
Universitas lebih berorientasi dengan kegiatan akademik, beasiswa dan lain

- lain. Setiap proses mempunyai rancangan masing - masing, dengan
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pembahasan yang diangkat berbeda - beda dengan dimediasi bersama -

Sama.

. Apa saja jenis kerja sama pada umumnya yang berlaku?
Jawaban: PKS, MoU dan MoA. Tapi, dalam event dapat berbentuk lisan dan

diskusi sesuai dengan kebutuhan dan komunikasi yang dibutuhkan.

Berapa lamakah masa kontrak kerja sama yang berlaku pada umumnya?
Jawaban: Tergantung dengan jenis kerja sama ada yang hanya beberapa
hari, 1 bulan. Kerja sama dengan perguruan tinggi dalam jangka waktu 1
tahun. Kerja sama dengan sifat kompleks dalam jangka waktu 5 tahun
dengan berdasarkan setiap programnya. Dari evaluasi tidak merubah
kontrak kerja sama pada kedua pihak.

. Apakah kerja sama itu dikatakan valid dan resmi jika hanya disetujui oleh
salah satu pihak?
Jawaban: Harus disetuji oleh kedua pihak. Harus di spesifikkan dari awal,

dengan mencari opportunity pada pihak - pihak yang menguntungkan.

. Apa saja cakupan ruang lingkup yang berlaku dalam sebuah kerja sama?
Jawaban: Nasional dalam lingkup seluruh Indonesia, untuk Internasional

harus menyeimbangkan kebutuhan.
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Lampiran 8. Dokumentasi Instrumen Penelitian

—

¢

KOMINFO

PERJANJIAN KERJA SAMA
ANTARA
GEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

BADAN PENELITIAN DAN PEN
N INFORMATIKA

KEMENTERIAN KOMUNIKASI DA
DENGAN

STMIK PALANGKARAYA

>
= TENTANG
SWA TALENTA DIGITAL (DIGITAL

PENYELENGGARAAN PROGRAM BEASI
TALENT SCHOLARSHIP)

Nomor : l20/KOMINFO/BLSDM/HK.O4.02/O6/2021

Nomor : 371 /STMIK-A/AU/V/202 1

Pada hari ini senin tanggal tiga puluh satu bulan Mei tahun dua ribu dua
di bawah ini:

puluh satu bertempat di Jakarta, kami yang bertanda tangan

() I. Haryati, Sekretaris Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya

o/
Manusia Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia,
omunikasi dan Informatika Nomor 666 Tahun

berdasarkan SK Menteri K
2018 tanggal 16 Agustus 2018 tentang Pengangkatan Pegawai Negeri

Sipil ke Dalam Jabatan Tinggi Pratama, dalam hal ini bertindak untuk
dan atas nama Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia,
berdasarkan Surat Kuasa Khusus Kepala Badan Penelitian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Nomor 71/

BLSDM/HK.10.01/05/2021 tanggal 31 Mei 2021, berkedudukan di Jalan
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MEMORANDUM of UNDERSTANDING

antara
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALANGKARAYA
dengan
SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER
PALANGKARAYA
Tentang
PELAKSANAAN TRIDHARMA PERGURUAN TINGGI

No : 019 /PTM63.R/G/2021
No : 270/STMIK-A/AU/IV/2021

Dengan Rahmat Allah Yang Maha Esa dan didasari oleh keinginan untuk saling menunjang dan

BB membantu dalam meningkatkan kualitas sumber daya, kelembagaan, dan pelaksanaan Tridharma

s Perguruan Tinggi Muhammadiyah di lingkungan STMIK Palangkaraya, pada hari ini Selasa
tanggal Enam bulan April Tahun 2021, yang bertanda tangan dibawah ini :

1. Dr. Sonedi, M.Pd - Rektor UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
PALANGKARAYA (UMPR), berkedudukan di
Jalan RTA. Milono, km. 15 Kota Palangkaraya,
Kalimantan Tengah, dalam hal bertindak untuk dan
atas nama UMPR, selanjutnya disebut Pihak
Pertama.
2. Suparno, M.Kom . Ketua SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN
INFORMATIKA DAN KOMPUTER
PALANGKARAYA (STMIK Palangkaraya),
berkedudukan di Jalan G.Obos No. 114, Kota
Palangkaraya, Kalimantan Tengah , dalam hal
bertindak untuk dan atas nama STMIK
D Palangkaraya,selanjutnya disebut Pihak Kedua.

Para Pihak sepakat untuk mengadakan kerjasama dalam bidang Tridharma Perguruan Tinggi,
antara UMPR dcngan STMIK Palangkaraya dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas

sumber daya, kelembagaan, sesuai dengan fungsi dan wewenang Para Pihak dengan ketentuan
sebagai berikut:
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Emmanuella Reika

5. UntukDiketahul

6 .
2 WA oPISsT OCRahasia

8. Arsipkan/File

12
| DISPOSISI WAKIL KETUA

2
PIHAK KEDUA (STMIK Palangkaraya)
SUW y Nama : Suparno, M.Kom
Institusi - STMIK Palangkaraya
ha Jabatan  : Ketua STMIK Palangkaraya
© Alamat Jalan George Obos No. 114, Palangka Raya

Paraf
PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
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Lampiran 9. Dokumentasi Wawancara

1. Responden I (Chatarina Elmayantie, M.Pd.)

§
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2. Responden Il (Emanuella Reika)

all NusaTalent

wll NusaTalent
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian




Lampiran 11. Daftar Hadir Seminar Proposal Tugas Akhir

_— HADIR PESERTA

sel:lAle P“ol‘ont. SKRIPS)
1
2
3.
4
C e
/ o (135)201023 oA
e
Mo Sgta” 020808 PR
| loon Soa Taca_[CPOSTO06S_| Mf
: Domini_\l@s!i_'f«mi__ 8001094 | -D"Q“—:
o | KB wpaRTMp CBSH00p2 | 2=
. _
10 o e
1 s
12 —;
13
T
15 . =
18
19
e e
21 —
22 R\-
3 SRS
24 B
25 \
%
5 3
28
2 ]
m ]
Palangka Raya, . L0b4, 19 Jobaan 2.2
: . Mahasiswa Penyaj,

Ay

HugeLs, § ko MT. bupravus pyseto
f,ﬂ Dipindai deffgan CamScanner

146



